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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh tingkat 
pengetahuan guru terhadap kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 2013; (2) 
pengaruh sikap guru terhadap kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 2013; 
dan (3) pengaruh secara simultan tingkat pengetahuan guru dan sikap guru secara 
simultan terhadap kurikulum 2013. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei, yang 
menggunakan 3 variabel, yaitu tingkat pengetahuan guru, sikap guru, dan 
kesiapan guru. Populasi penelitian adalah guru SD se-Kecamatan Jogoroto. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sehingga 
guru kelas I dan IV menjadi sampel penelitian. Hal ini disebabkan kurikulum 
2013 pada tahun ajaran 2013/2014 hanya diimplementasikan pada kelas I dan IV. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Validitas data 
menggunakan korelasi product moment sedangkan untuk reliabilitas 
menggunakan teknik Alpha Croncbach’s. Adapun uji prasyarat analisis 
menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji heterokidestisitas, dan uji 
multikorelasi. Selanjutnya uji hipotesis menggunakan uji korelasi, uji regresi 
linier, dan uji regresi ganda. 
 Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. (1) terdapat pengaruh 
tingkat pengetahuan guru terhadap kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 
2013 sebesar 49,70%; (2) terdapat pengaruh sikap guru terhadap kesiapan guru 
dalam menghadapi kurikulum 2013 sebesar 49,42%; (3) terdapat pengaruh 
pengetahuan guru dan sikap guru secara simultan terhadap kesiapan guru terhadap 
kurikulum 2013 sebesar 63,1% sedangkan sisanya sebesar 36,9% dijelaskan oleh 
variabel lain, diantaranya adalah sosialisasi, pendanaan sekolah dan penataan guru 
khususnya bidang studi bahasa Inggris. 
 
Kata kunci: kesiapan guru, sikap guru, tingkat pengetahuan guru  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu cara yang efektif di dalam membangun Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas adalah dengan memajukan pendidikan di 
Indonesia. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan sebagai usaha 
menuntun segenap kekuatan kodrat yang ada pada anak baik sebagai 
individu manusia maupun sebagai anggota masyarakat agar dapat 
mencapai kesempurnaan hidup. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pentingnya pendidikan bagi seluruh individu, sebab pendidikan 
mampu membuat individu tetap bertahan menghadapi tantangan-tantangan 
segala zaman terutama pada era globalisasi saat ini. 
Kemudian Dwi Siswoyo, dkk (2008:79) menyatakan bahwa tugas 
atau misi pendidikan itu dapat tertuju pada diri manusia yang dididik 
maupun kepada masyarakat bangsa di tempat masyarakat hidup. Bagi 
dirinya sendiri, pendidikan berfungsi menyiapkan dirinya agar menjadi 
manusia secara utuh, sehingga manusia dapat menunaikan tugas hidupnya 
secara baik dan hidup wajar sebagai manusia. Fungsi pendidikan terhadap 
masyarakat dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tata nilai yang 
ada dalam masyarakat (preservatif), dan dilakukan oleh pendidikan 
sebagai agen pembaharuan sosial, sehingga dapat mengantisipasi masa 
depan (direktif). Dari definisi pendidikan maupun tugas atau misi 
pendidikan, maka dapat dikatakan pendidikan sebagai tolak ukur kemajuan 
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maupun berkembangnya suatu bangsa. Jika bangsa Indonesia mampu 
mengelola pendidikan dengan optimal, niscaya bangsa Indonesia akan 
berkembang dan maju sesuai dengan perkembangan zaman yang ada, 
namun apabila bangsa Indonesia kurang dapat mengelola pendidikan 
secara optimal, maka akan terjadi kemunduran di berbagai sektor bangsa. 
Untuk itu,  Pemerintah melakukan berbagai macam usaha dalam 
memajukan pendidikan di Indonesia. Salah satu usaha yang telah 
dilakukan oleh Pemerintah dalam memajukan pendidikan adalah dengan 
pergantian kurikulum. Pergantian kurikulum dilakukan agar dapat 
menjawab kebutuhan peserta didik dalam rangka menghadapi 
perkembangan zaman yang ada. Pengertian tentang kurikulum 
diungkapkan dalam Undang-Undang no.20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan digunakan dalam Peraturan Pemerintah no.19 
tahun 2005 (Munir, 2008:29) yang merumuskan kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, materi/isi atau 
bahan pelajaran serta metode cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelanggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Pengertian kurikulum ini lebih berbentuk kerangka 
kerja/rancangan dalam membantu berkembangnya kemampuan-
kemampuan peserta didik melalui proses pembelajaran. Dalam hal ini, 
institusi sekolah bertanggung jawab menggunakan kerangka tersebut 
dalam mengembangkan kurikulum. Di dalam kerangka kerja tersebut 
memuat informasi tentang: (1) Apa yang harus dipelajari peserta didik 
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(subyek), (2) Apa yang harus peserta didik ketahui dan mampu lakukan 
(kompetensi), (3) Berapa lama mereka dapat belajar (jam belajar, minggu 
belajar), dan (4) Dengan cara bagaimana peserta didik belajar (tatap muka, 
tugas terstruktur, tugas individu). 
Dari usaha pemerintah tersebut, Indonesia telah mengalami 
beberapa fase pergantian kurikulum. Kurikulum yang pernah berlaku di 
Indonesia adalah Kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984, 
kurikulum 1994, Kurikulum 2004, dan kurikulum 2006. Walaupun 
Pemerintah telah menerapkan Kurikulum 2006, namun nampaknya 
pendidikan di Indonesia masih dapat dikatakan berjalan ditempat. Menurut 
Djohar, 2008 (Ferry, 2008:70) kelemahan sistem pendidikan kita saat ini 
dapat dikategorikan menjadi beberapa kelompok besar, antara lain ialah : 
1. Lingkungan kita belum mendidik 
2. Pendidikan kita belum memperhatikan ciri anak. 
3. Siswa dibebani biaya pendidikan 
4. Belum ada integrasi sistem pendidikan antara pendidikan informal, 
nonformal, dan formal. 
5. Pendidikan kita cenderung diskriminatif 
6. Pembelajaran kita masih konvensional 
7. Pengajaran kita, belum memiliki muatan pendidikan 
8. Pola pendidikan kita belum mengarah kepada strategi membangun 
budaya 
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9. Pendidikan kita belum menyenangkan siswa, belum memerdekan 
bahkan terasa membelenggu. 
10. Belum terjadi proses pembelajaran yang bermakna 
11. Kegiatan kita didominasi oleh kegiatan mengajar 
12. Pendidikan kita cenderung berorientasi kepada intelektualitas 
13. Kita belum melakukan evaluasi hasil pendidikan 
Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan pendidikan diatas, yang 
masih sering terjadi saat ini, maka pemerintah merombak kembali 
kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 2006 atau lebih dikenal dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Kurikulum 2013. 
Mohammad Nuh (Mendikbud) menerangkan bahwa Pemerintah akan 
berperan dalam pembuatan silabus kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan 
pengawasan dan kontrol pendidikan dengan kurikulum yang berjalan saat 
ini sulit dilakukan karena masing-masing sekolah berwenang membuat 
silabus dan menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan metode yang 
diketahui. Masalah yang cukup signifikan dan berdampak pada anak didik 
adalah banyak Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan konten yang tidak 
sesuai. Hal ini disebabkan kemampuan guru dalam membuat soal latihan 
untuk murid kadang terbatas sehingga penggunaan LKS dijadikan pilihan 
(Kompas.com). 
Kurikulum 2013 ini, baru akan diimplementasikan pada tahun ajaran 
2013/2014. Dalam pelaksanaannya pun bertahap, tidak semua kelas pada 
jenjang SD/MI, SMP/MTs maupun SMA/MA menerapkan kurikulum 
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2013. Pada jenjang SD/MI kelas 1 dan kelas 4 yang akan menerapkan 
kurikulum 2013. Kemudian pada jenjang SMP/MTs hanya kelas VII dan 
SMA/MA juga hanya kelas X saja yang akan menerapkan kurikulum 
2013. Sehingga 2 tahun mendatang, seluruh jenjang sekolah di Indonesia 
telah menerapkan kurikulum 2013. Alasan Pemerintah dalam bertahapnya 
pemberlakuan  kurikulum 2013 adalah agar kelas yang lebih tinggi, dapat 
lebih berkonsentrasi pada ujian bukan pada bergantinya konsep belajar 
mengajar di kelas. Pemerintah berharap dengan diimplementasikannya 
kurikulum 2013, maka permasalahan-permasalahan pendidikan yang ada 
di Indonesia dapat teratasi secara bertahap. 
 Dari kebijakan Pemerintah mengenai pemberlakuan kurikulum 
2013 pada tahun ajaran mendatang bukan hanya dukungan (pro) dari 
kalangan pengamat maupun pelaksana kebijakan, namun terdapat pula 
kritikan (kontra) pada pemberlakuan kurikulum tersebut. Salah satu 
kritikan terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 adalah Jimmy Paat yaitu 
seorang pengamat pendidikan dari Universitas Negeri Jakarta. Jimmy Paat 
berpendapat bahwa dengan kondisi seperti sekarang, guru Indonesia belum 
memiliki  kapasitas untuk mengikuti kurikulum 2013, dan ini bukan salah 
guru,  mereka adalah korban. Dari pernyataan yang disampaikan, Jimmy 
Paat menduga bahwa guru kurang siap dalam menjalankan kurikulum 
2013 yang akan diberlakukan tahun ajaran mendatang (16/12/12, Dari 
Pada Ubah Kurikulum, Mestinya Kualitas Guru Diperbaiki: Berita 
Satu.com). 
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 Selain dari Jimmy Paat pernyataan lain mengenai keadaan guru 
disampaikan oleh St.Sularto dan Aloysius Budi Kurniawan. St.Sularto dan 
Aloysius (Forum Mangunwijaya, 2013:132) berpendapat bahwa kurikulum 
itu berubah atau tidak, di sekolah tidak akan ada perubahan apapun. 
Sekolah, kepala sekolah dan guru tetap melakukan hal-hal yang sama 
sebagai hal rutin. Silabus hanya sebagai kelengkapan syarat administrasi 
guru. Guru tetap saja akan melakukan proses pembelajaran sebagaimana 
yang diyakininya. Dari pendapat pengamat pendidikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa guru belum siap untuk mengimplementasikan 
kurikulum 2013, namun Pemerintah tetap memberlakukan pergantian 
kurikulum di seluruh propinsi dan kabupaten pada tahun ajaran 2013/2014. 
Salah satu kabupaten yang menerapkan kurikulum 2013 adalah kabupaten 
Jombang. 
Kabupaten Jombang mengetahui kurikulum akan diganti melalui 
media cetak maupun  media elektronik. Pada bulan Februari 2013 
Kabupaten Jombang ini, baru mengadakan pendataan guru-guru yang 
mengajar baik di jenjang SD, SMP, maupun SMA. Pihak Dinas 
Pendidikan Jombang belum mengadakan pelatihan maupun sosialisasi 
pada bulan Januari dikarenakan draft dalam hal pelaksanaan kurikulum 
2013 belum sampai pada dinas provinsi Jawa Timur. Pelatihan – pelatihan 
dalam hal persiapan penerapan kurikulum 2013 akan diadakan pada bulan 
April 2013 mendatang. Dalam pelatihan tersebut, direncanakan akan 
mendatangkan sekitar 300 orang guru yang berprestasi (master teacher) 
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untuk melatih guru-guru yang ada di kabupaten Jombang ini. Mengenai 
kesiapan guru SD dalam menghadapi kurikulum 2013 di Kabupaten 
Jombang ini, Bapak Jumadi selaku Kepala Sub.Bag Kurikulum Pendidikan 
Dasar menyatakan bahwa siap maupun tidak siap guru-guru di Kabupaten 
Jombang ini, kurikulum 2013 harus tetap diberlakukan. Sebab hal tersebut 
merupakan peraturan dari Pemerintah yang harus dilakukan. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 2013 di Kabupaten Jombang. 
Sebab, dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
kesiapan guru-guru Kabupaten Jombang diragukan dalam menghadapi 
kurikulum 2013. Hal ini, sangat mengkhawatirkan karena dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 guru memiliki peranan penting karena harus 
mengubah metode belajar mengajar yang selama ini telah diterapkan. Jika 
guru kurang menguasai metode mengajar dalam kurikulum 2013 ini, maka 
yang menjadi korban selanjutnya adalah peserta didik. Padahal peserta 
didik merupakan generasi penerus bangsa, yang nantinya akan memimpin 
bangsa Indonesia mendatang. Jadi salah satu kunci keberhasilan dari 
pelaksanaan kurikulum 2013 adalah kesiapan guru. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dalam mengidentifikasi masalah ini, peneliti mencoba mendaftar 
apa saja yang menjadi kemungkinan hambatan dari kesiapan guru dalam 
menghadapi kurikulum 2013, sehingga kesiapan guru diragukan dalam 
menghadapi kurikulum 2013. Permasalahan yang menjadi penyebabnya 
antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Guru di Indonesia belum memiliki kapasitas untuk mengikuti 
kurikulum 2013. 
2. Guru masih sulit untuk melakukan perubahan, sehingga guru 
masih tetap mempertahankan cara belajar yang dianggap benar 
(retensi guru). 
3. Hasil wawancara dari Bapak Jumadi selaku Kepala Sub.Bag 
Kurikulum Pendidikan Dasar di Kabupaten Jombang yang  
menyatakan bahwa siap maupun tidak siap guru-guru di 
Kabupaten Jombang ini, kurikulum 2013 harus tetap diberlakukan. 
Hal ini menimbulkan keraguan dalam kesiapan guru di Kabupaten 
Jombang. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah yang 
akan diteliti adalah pengaruh pengetahuan dan sikap terhadap kesiapan 
guru SD dalam menghadapi kurikulum 2013 di Kecamatan Jogoroto 
Kabupaten Jombang. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengetahuan dan sikap guru SD terhadap kurikulum 
2013? 
2. Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan tingkat 
pengetahuan guru terhadap kesiapan guru SD dalam menghadapi 
kurikulum 2013? 
3. Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan sikap guru 
terhadap kesiapan guru SD dalam menghadapi kurikulum 2013? 
4. Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan tingkat 
pengetahuan guru dan sikap guru secara bersama-sama terhadap 
kesiapan guru SD dalam menghadapi kurikulum 2013? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui seberapa kesiapan guru dalam menghadapi 
kurikulum 2013. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan guru terhadap 
kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 2013. 
3. Untuk mengetahui pengaruh sikap guru terhadap kesiapan guru 
dalam menghadapi kurikulum 2013. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan guru dan sikap 
guru secara bersama-sama terhadap kesiapan guru dalam 
menghadapi kurikulum 2013. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan dalam 
implementasi kurikulum 2013, diperlukan kesiapan guru dalam 
menghadapi kurikulum 2013. Sehingga, manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi Sekolah terkait 
Agar sekolah tersebut dapat mengetahui sejauh mana tingkat kesiapan 
guru dalam menghadapi kurikulum 2013, yang akan 
diimplementasikan pada tahun ajaran 2013/2014 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Agar kepala sekolah dapat memberi motivasi serta memberi masukan 
kepada guru-guru untuk lebih optimal dalam menghadapi kurikulum 
2013. 
3. Bagi Guru 
Agar guru-guru yang akan melaksanakan kurikulum 2013 dapat lebih 
siap dalam menghadapinya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kesiapan 
a. Pengertian Kesiapan 
Slameto berpendapat kesiapan atau readiness (2003:113) adalah 
keseluruhan kondisi individu yang membuatnya siap untuk memberi 
response/jawaban didalam cara tertentu terhadap suatu situasi. 
Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada atau 
kecenderungan untuk memberi respon.  
Dalyono (2005:166) menegaskan kesiapan/readiness adalah sifat-
sifat dan kekuatan pribadi yang berkembang. Perkembangan ini 
memungkinkan orang itu untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya serta mampu memecahkan persoalan yang selalu 
dihadapinya. 
Suharsimi Arikunto (2001:54) memberikan arti kesiapan adalah 
suatu kompetensi, sehingga dapat juga dikatakan bahwa seseorang yang 
mempunyai kompetensi berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan yang 
cukup untuk berbuat sesuatu. 
Selain itu, Wasty Soemanto (2003:191) berpendapat bahwa 
pengertian kesiapan/readiness adalah kesediaan seseorang untuk berbuat 
sesuatu yang selanjutnya dapat dituangkan menjadi prinsip-prinsip 
kesiapan.  
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S.Nasution (2003:179) menegaskan kesiapan adalah kondisi-
kondisi yang mendahului kegiatan itu sendiri. Tanpa kesiapan atau 
kesediaan ini proses belajar tidak akan terjadi. 
 Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan kesiapan adalah 
keadaan seorang individu untuk sedia dan siap dalam memberi respon 
terhadap suatu keadaan tertentu.  
b. Prinsip-prinsip Kesiapan (Readiness). 
Slameto (1991:117) berpendapat prinsip-prinsip kesiapan 
(Readiness) adalah sebagai berikut : 
1) Semua aspek perkembangan ini berinteraksi (saling pengaruh 
mempengaruhi) 
2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh 
manfaat dari pengalaman. 
3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kesiapan. 
4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu 
selama masa pembentukan masa perkembangan. 
Wasty Soemanto (2003:191), mengatakan prinsip-prinsip kesiapan 
meliputi: 
1) Semua aspek perkembangan berinteraksi 
2) Pengalaman seseorang mempengaruhi pertumbuhan fisiologis individu 
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3) Pengalaman-pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam 
perkembangan fungsi kepribadian individu, baik jasmani maupun 
rohani 
4) Apabila readiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu terbentuk pada 
diri seseorang maka saat-saat tertentu dalam kehidupan seseorang 
merupakan masa formatif bagi perkembangan pribadinya. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi/Membentuk Kesiapan 
Slameto (2003:113) mengatakan aspek (yang dimiliki seseorang) 
yang akan mempengaruhinya dalam memenuhi/berbuat sesuatu atau jadi 
kecenderungan untuk berbuat sesuatu (kesiapan) adalah sebagai berikut: 
1) Kondisi fisik, mental, dan emosional. 
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan. 
3) Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang lain yang telah 
dipelajari. 
Kondisi fisik yang dimaksud adalah kondisi kondisi fisik yang 
temporer (lelah, keadaan, alat indra, dll) dan permanen (cacat tubuh). 
Kondisi mental mencakup kecerdasan anak yang berbakat (diatas normal) 
memungkinkan untuk melaksanakan tugas yang lebih tinggi. Kondisi 
emosional juga mempengaruhi kesiapan untuk berbuat sesuatu, karena ada 
hubungan dengan motif dan itu akan berpengaruh terhadap kesiapan untuk 
belajar. Hubungan antara kebutuhan, motif, tujuan, dan kesiapan, adalah 
sebagai berikut ini : 
1) Kebutuhan ada yang disadari dan ada yang tidak disdari 
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2) Kebutuhan yang tidak disadari akan mengakibatkan tidak adanya 
dorongan untuk berusaha 
3) Kebutuhan mendorong usaha, dengan kata lain tumbuh motif. 
4) Motif tersebut diarahkan ke pencapaian tujuan. 
Menurut Thurstone sikap merupakan derajat afek positif atau afek 
negatif yang dikaitkan dengan suatu obyek psikologis. Sikap adalah 
keadaan mental dan syaraf dari kesiapan, yang diatur melalui pengalaman 
yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu 
pada semua obyek dan situasi yang berkaitan dengannya. 
S.Nasution (2003:179) berpendapat faktor-faktor yang membentuk 
kesiapan adalah : 
1) Perhatian 
2) Motivasi 
3) Perkembangan kematangan dan kesiapan 
 Dalyono (2005:162-165) menegaskan yang membentuk kesiapan 
antara lain: 
1) Kematangan  
Kematangan disebabkan karena perubahan “genes” yang 
menentukan perkembangan struktur fisiologis dalam sistem saraf, otak dan 
indra sehingga semua itu memungkinkan individu matang mengadakan 
reaksi-reaksi terhadap setiap stimulus lingkungan. Menurut English & 
English, kematangan didefinisikan sebagai berikut: 
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 “Maturity is the state or condition of complete or adult form, 
structure and function of an organism, whether in respect to a single 
trait or, more often, all traits”. (English & English, 1958:308) 
(Kematangan ialah keadaan atau kondisi bentuk, struktur dan fungsi 
yang lengkap atau dewasa pada suatu organisme, baik terhadap satu 
sifat, bahkan seringkali semua sifat). 
Menurut Wasty Soemanto (2003:191) kesiapan dalam belajar 
melibatkan beberapa faktor yang bersama-sama membentuk kesiapan, 
yaitu: 
1) Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologis; ini menyangkut 
pertumbuhan terhadap kelengkapan pribadi seperti tubuh pada umumnya, 
alat-alat indra dan kapasitas intelektual. 
2) Motivasi; yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-tujuan 
individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri. 
Adapun aspek-aspek atau indikator dari intelegensi adalah sebagai 
berikut: (Suharsimi Arikunto, 2001:13) 
a) Kemampuan verbal (verbal linguistic), meliputi: 
(1) Analisis Linguistik 
(2) Mengenal kembali dan mengingat 
(3) Memahami dan menciptakan kelucuan dan humor. 
(4) Menjelaskan sesuatu dalam proses belajar mengajar 
(5) Meyakinkan seseorang agar bersedia melakukan sesuatu 
(6) Memahami perintah dengan tepat 
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b) Kemampuan mengamati dan rasa ruang, meliputi: 
(1) Khayalan 
(2) Menyusun kerangka pikir 
(3) Menemukan jalan dalam konsep ruang 
(4) Memanipulasi imajinasi 
(5) Menginterpretasikan grafik/bagian/model 
(6) Mengenal hubungan objek dalam ruang 
(7) Memiliki persepsi yang cermat melaui berbagai sudut pandang. 
c) Kemampuan gerak kinetis-fisik, meliputi: 
(1)  Mengatur/mengelola gerak refleks 
(2)  Mengatur/mengelola gerak terencana 
(3)  Memperluas kesadaran melalui tubuh 
(4)  Peduli hubungan antar bagian tubuh 
(5)  Meningkatkan fungsi tubuh 
d) Kemampuan logika/matematika, meliputi: 
(1)  Pengenalan pola-pola abstraksi 
(2)  Pertimbangan induktif 
(3)  Pertimbangan deduktif 
(4)  Cerdas dalam menangkap hubungan dan kaitan. 
(5)  Menyelesaikan kalkulasi kompleks 
(6)  Pertimbangan ilmiah 
e) Kemampuan dalam hubungan intra-personal, meliputi: 
(1)  Konsentrasi dalam berpikir 
17 
 
(2)  Keberhati-hatian 
(3)  Melakukan meta kognisi 
(4)  Kesadaran dan ekspresi berbagai perasaan 
(5)  Kesadaran atas dirinya 
(6)  Tingkat pemikiran-penalaran 
f) Kemampuan hubungan inter-personal, meliputi: 
(1) Mencipta dan mengelola sinergi 
(2) Daya melampaui perspektif orang lain. 
(3) Bekerja sama dalam kelompok 
(4) Mengenal dan membuat sesuatu yang berbeda dengan yang 
lainnya. 
(5) Komunikasi verbal dan non verbal. 
Basuki Wibawa mengatakan (2001:19) kemampuan internal dari 
kesiapan adalah berkonsentrasi menyiapkan diri (fisik dan mental). Dari 
kemampuan internal tersebut, kesiapan membentuk beberapa kata kerja 
operasional, diantaranya adalah: 
1) Memulai 
2) Mengawali 
3) Bereaksi 
4) Mempersiapkan 
5) Memprakarsai 
6) Menanggapi 
7) Mempertunjukkan 
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2. Guru 
a. Siapakah Guru? 
1) Guru sebagai pribadi. 
Guru adalah manusia yang memiliki kepribadian sebagai individu. 
Kepribadian guru, seperti halnya, kepribadian individu pada 
umumnya terdiri atas aspek jasmaniah, intelektual, sosial, 
emosional, dan moral 
2) Guru sebagai pendidik dan pengajar 
Tugas utama sebagai pendidik adalah membantu mendewasakan 
anak, baik dewasa secara psikologis maupun dewasa secara sosial. 
Dewasa secara psikologis berarti individu telah berdiri sendiri dan 
bertanggung jawab dan dewasa secara sosial berarti telah mampu 
menjalin hubungan sosial. 
Tugas utama guru sebagai pengajar adalah membantu 
perkembangan intelektual, afektif dan psikomotor melalui 
menyampaikan pengetahuan, pemecahan masalah, latihan-latihan 
afektif dan keterampilan. Guru sebagai pendidik terutama berperan 
dalam menanamkan nilai-nilai, nilai-nilai yang merupakan ideal 
dan standar dalam masyarakat. 
3) Guru sebagai pembimbing 
Sebagai pembimbing guru perlu memiliki pemahaman yang 
seksama tentang para siswanya, memahami segala potensi dan 
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kelemahannya, masalah dan kesulitan-kesulitannya, dengan segala 
latar belakangnya. (Nana Syaodih, 2005:251) 
b. Kematangan Guru 
Nana Syaodih (2005:253) berpendapat terdapat dua ciri kematangan 
guru yaitu adalah: 
1) Kedewasaan 
Terdapat 3 ciri kedewasaan pada guru, yaitu: 
a) Orang yang telah dewasa memiliki tujuan dan pedoman hidup 
(philosophy of life) 
b) Orang dewasa adalah orang mampu melihat segala sesuatu 
secara objektif. 
c) Seorang dewasa adalah orang yang telah bisa bertanggung 
jawab. Orang dewasa telah memiliki kemerdekaan, kebebasan; 
tetapi sisi lain dari kebebasan adalah tanggung jawab. 
2) Kesehatan fisik dan psikis 
Fisik yang sehat berarti terhindar dari berbagai macam penyakit. 
Guru yang sakit bukan saja tidak mungkin dapat melaksanakan tugas 
dengan baik, tetapi juga kemungkinan besar akan menularkan 
penyakitnya kepada anak-anak. Kemudian guru yang mengalami 
gangguan psikis atau mental tidak mungkin mampu menciptakan 
hubungan yang hangat, bersahabat, penuh kasih sayang, penuh 
pengertian dengan para siswanya. Belajar dari guru yang mengalami 
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gangguan mental memungkinkan siswa diperlakukan sebagai kambing 
hitam atau objek kekesalan atau kejengkelannya. 
c. Kemampuan Profesional 
Nana Syodih (2005:256) berpendapat terdapat lima sifat dan sikap 
profesional yang dimiliki oleh guru, yaitu: 
1) Fleksibel 
2) Bersikap Terbuka 
3) Berdiri Sendiri 
4) Tekun 
5) Realistik 
Teori di atas juga serupa dengan Teori yang dikemukakan oleh 
Harlen. Sehubungan dengan kecenderungan tingkah laku Harlen 
(Djaali, 2007:119) mengemukakan bahwa terdapat 5 ciri khas 
kecenderungan tingkah laku seseorang yang dapat dijadikan indikator 
sikap terhadap tugas, yaitu: 
1) Hasrat ingin tahu 
2) Respek kepada fakta 
3) Fleksibel dalam berpikir dan bertindak 
4) Mempunyai pikiran kritis 
5) Peka terhadap lingkungan dan kehidupan. 
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3. Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
Istilah kurikulum (curiculum) berasal dari kata curir (pelari) dan 
curere (tempat berpacu), dan pada awalnya digunakan dalam dunia 
olahraga. Pada saat itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus 
ditempuh oleh seorang pelari dari start sampai finish untuk memperoleh 
medali/penghargaan. Kemudian, pengertian tersebut diterapkan dalam 
dunia pendidikan menjadi sejumlah mata pelajaran (subject) yang harus 
ditempuh oleh seorang siswa dari awal sampai akhir program pelajaran 
untuk memperoleh penghargaan dalam bentuk ijazah (Tim Pengembang 
MKDP, 2011:2). 
Kemudian Carter V. Good dalam Dictionary of Education, 
(Nasution, 2006:2) menyebutkan bahwa kurikulum adalah sejumlah materi 
pelajaran yang harus ditempuh dalam suatu mata pelajaran atau disiplin 
ilmu tertentu, seperti kurikulum Pendidikan Bahasa Arab, kurikulum 
Pendidikan Bahasa Inggris atau kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Kurikulum juga diartikan sebagai garis-garis besar materi yang harus 
dipelajari oleh siswa di sekolah untuk mencapai tingkat tertentu atau 
ijazah, atau sejumlah pelajaran dan kegiatan yang harus disampaikan oleh 
siswa dibawah bimbingan dan pengawasan sekolah atau kampus. Menurut 
pandangan tersebut, kurikulum merupakan kumpulan mata pelajaran yang 
harus disampaikan guru atau dipelajari oleh siswa. 
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Pengertian lain tentang kurikulum diungkapkan dalam Undang-
Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
digunakan dalam Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 (Munir, 
2008:29) yang merumuskan kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, materi/isi atau bahan pelajaran serta metode 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelanggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Pengertian kurikulum ini 
lebih berbentuk kerangka kerja/rancangan dalam membantu 
berkembangnya kemampuan-kemampuan peserta didik melalui proses 
pembelajaran. Dalam hal ini, institusi sekolah bertanggung jawab 
menggunakan kerangka tersebut dalam mengembangkan kurikulum. Di 
dalam kerangka kerja tersebut memuat informasi tentang: (1) Apa yang 
harus dipelajari pesrta didik (subyek); (2) Apa yang harus peserta didik 
ketahui dan mampu lakukan (kompetensi); (3) Berapa lama mereka dapat 
belajar (jam belajar, minggu belajar); dan (4) Dengan cara bagaimana 
peserta didik belajar (tatap muka, tugas terstruktur, tugas individu). 
Dari beberapa definisi kurikulum di atas, maka dapat disimpulkan 
pengertian kurikulum yang sedikit berbeda yaitu kurikulum adalah 
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik agar 
memperoleh ijazah dan kurikulum adalah seperangkat rencana yang 
memuat isi, tujuan, maupun metode pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
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b. Fungsi Kurikulum dalam Pendidikan 
1) Fungsi kurikulum bagi sekolah 
Sebagai alat untuk mencapai tujuan atau kompetensi pendidikan 
yang diinginkan. Kurikulum bagi sekolah juga berfungsi pedoman 
kegiatan secara menyeluruh. Apabila tujuan-tujuan atau kompetensi 
standar yang telah ditetapkan tersebut belum atau tidak tercapai maka 
kurikulum sekolah tersebut harus ditinjau ulang. 
2) Fungsi kurikulum bagi anak didik 
Kurikulum telah tersusun dengan baik sebagai organisasi 
pembelajaran merupakan persiapan bagi individu peserta didik. Artinya 
peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru, program baru dan 
pengalaman baru yang diharapkan dapat dikembangkan secara 
maksimal seiring dengan perkembangan anak, agar memiliki bekal 
yang kokoh untuk menghadapi masa depannya. 
3) Fungsi kurikulum bagi pendidik 
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman kerja dalam menyusun 
dan mengorganisir pengalaman belajar para peserta didik. Serta 
merupakan pedoman untuk melakukan assesmen terhadap peserta didik 
setelah diselesaikannya proses pembelajaran tertentu. 
4) Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah 
Sebagai pedoman dalam memperbaiki kondisi dan situasi belajar 
yang lebih baik, sebagai pedoman dalam memberikan bantuan pada 
pendidik untuk menciptakan dan memperbaiki proses pembelajaran. 
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Melalui kurikulum kepala sekolah dapat menyusun program 
pendidikan, baik yang bersifat intra atau ekstrakulikuler. Dengan 
penyusunan program tersebut akan dapat diketahui keselarasannya 
dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai. 
5) Fungsi kurikulum bagi orang tua 
Agar dapat memberikan bantuan kepada pihak sekolah untuk 
menjadi target kurikulum yang telah dicanangkan oleh pihak sekolah. 
Bantuan tersebut dapat berupa informasi cara belajar anak, keadaan 
lingkungan anak, kesehatan anak, maupun gejala-gejala yang tidak 
wajar oleh anak. 
6) Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pemakai lulusan (stake 
holders) 
Agar mereka dapat memberikan kontribusi dalam memperlancar 
jalannya proses pembelajaran, yang membutuhkan kerjasama dengan 
masyarakat. Masyarakat juga dapat memberikan kritik dan saran yang 
konstruktif untuk menyempurnakan program pendidikan sekolah. 
(Muhammad Zaini, 2009:9-12) 
c. Implementasi Kebijakan 
Menurut Van Meter dan Van Horn (Arif Rahman. 2009:151) 
mendefinisikan implementasi kebijakan adalah keseluruhan tindakan 
yang dilakukan oleh individu-individu/pejabat-pejabat/kelompok-
kelompok atau swasta yang diarahkan kepada pencapaian tujuan 
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kebijakan yang telah ditentukan terlebih dahulu. Terdapat tiga pilar 
aktivitas dalam mengoperaasikan program, yaitu: 
1) Pengorganisasian 
2) Interpretasi 
3) Aplikasi 
d. Implementasi Kurikulum 
1) Tahap Perencanaan Pembelajaran 
Hamzah (2007:18) berpendapat agar dapat memenuhi harapan dan 
tujuan pembelajaran, pembelajaran harus direncanakan terlebih dahulu. 
Perencanaan pembelajaran tersebut dapat berupa: 
a. Strategi pengorganisasian pembelajaran. 
b. Strategi penyampaian pembelajaran. 
c. Strategi pengelolaan pembelajaran. 
2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
Wina Sanjaya (2010:224) mengatakan terdapat sejumlah prinsip 
dalam mengajar sebagai implementasi dari kurikulum, yaitu: 
a. Berorientasi pada tujuan 
b. Aktivitas 
c. Individualitas 
d. Integritas 
e. Interaktif 
f. Inspiratif 
g. Menyenangkan 
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h. Menantang 
i. Motivasi 
3) Tahap Evaluasi Pengajaran 
Evaluasi adalah proses mengukur dan menilai. Terdapat beberapa langkah 
dalam membuat soal ujian atau evaluasi hasil belajar. Langkah-langkah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Mengukur, menilai, mengevaluasi 
b. Menetapkan fungsi penilaian 
c. Merancang soal bermutu : kriteria soal bermutu, struktur soal, dan 
bobot soal 
d. Melakukan pengukuran dan penilaian hasil ujian 
e. Melakukan pengambilan keputusan (Hamzah, 2007:93). 
4. Kurikulum 2013 
a. Deskripsi kurikulum 2013 
1) Organisasi Kompetensi 
Kurikulum pada jenjang SD/MI, organisasi kompetensi dasar 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan terintegrasi. Berdasarkan 
pendekatan ini, kelas I, II, dan III mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Ilmu Pengetahuan sosial diintegrasikan ke dalam mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Matematika, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan. Dengan pendekatan ini maka Struktur Kurikulum SD/MI 
menjadi lebih sederhana karena jumlah mata pelajaran berkurang. 
Sedangkan di kelas IV, V, dan VI nama mata pelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial tercantum dalam 
Struktur Kurikulum dan memiliki Kompetensi Dasar masing–masing. 
Untuk proses pembelajaran, Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial, sebagaimana Kompetensi Dasar 
mata pelajaran lain, diintegrasikan ke dalam berbagai tema. Oleh 
karena itu, proses pembelajaran semua Kompetensi Dasar dari semua 
mata pelajaran terintegrasi dalam berbagai tema.  
Muatan lokal termasuk bahasa daerah diintegrasikan ke dalam 
mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya dan muatan lokal olahraga 
serta permainan daerah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 
2) Tujuan Satuan Pendidikan 
Sesuai dengan PP No.17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan bagi 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang:  
a)  beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, dan berkepribadian luhur  
b) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif;  
c) sehat, mandiri, dan percaya diri; dan  
d) toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.  
3) Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum terdiri dari sejumlah mata pelajaran, dan 
beban belajar. Dalam struktur kurikulum 2013, yang tadinya jumlah 
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pelajaran untuk SD/MI sebanyak 10 mata pelajaran, diubah menjadi 6 
mata pelajaran. 6 mata pelajaran itu adalah Pendidikan Agama dan 
Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 6 mata pelajaran tersebut, termasuk dalam 
Kelompok A. Mata pelajaran Kelompok A adalah kelompok mata 
pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat.  
Sedangkan pelajaran yang termasuk ke dalam kelompok B 
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya serta Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan. Bahasa Daerah dapat dimuat dalam 
pelajaran seni budaya dan prakarya. Mata pelajaran kelompok B 
adalah mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan 
dilengkapi dengan konten lokal yang dikembangkan oleh pemerintah 
daerah. Selain kegiatan intrakurikuler, terdapat pula kegiatan 
ekstrakurikuler SD/MI antara lain Pramuka (Wajib), Usaha 
Kesehatan Sekolah, dan Palang Merah Remaja. 
4) Beban belajar 
Beban belajar dinyatakan dalam jam belajar setiap minggu 
untuk masa belajar selama satu semester. Beban belajar di SD/MI 
kelas I, II, dan III masing-masing 30, 32, 34. Sedangkan untuk kelas 
IV, V, dan VI masing-masing 36 jam setiap minggu. Jam belajar 
SD/MI adalah 35 menit. Tujuan dari tambahan jam belajar dan 
pengurangan jumlah Kompetensi Dasar yaitu guru memiliki 
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keleluasaan waktu untuk mengembangkan proses pembelajaran yang 
berorientasi siswa aktif. Proses pembelajaran siswa aktif 
memerlukan waktu yang lebih panjang dari proses pembelajaran 
penyampaian informasi karena peserta didik perlu latihan untuk 
mengamati, menanya, mengasosiasi, dan berkomunikasi (pendekatan 
scientific). 
5) Pembelajaran Tematik Integratif. 
Kurikulum SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran 
tematik integratif dari kelas I sampai kelas VI. Pembelajaran tematik 
integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran 
ke dalam berbagai tema. Tema yang dipilih dalam pembelajaran 
tematik integratif adalah alam dan kehidupan manusia. Untuk kelas 
I, II, dan III, keduanya merupakan pemberi makna yang substansial 
terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 
Bahasa Indonesia, Matematika, Seni-Budaya dan Prakarya, serta 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Di sinilah Kompetensi 
Dasar dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang diorganisasikan ke mata pelajaran lain memiliki peran penting 
sebagai pengikat dan pengembang Kompetensi Dasar mata pelajaran 
lainnya 
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B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, terdapat penelitian yang relevan sebagai 
bahan pendukung dalam pelaksanaan penelitian yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad Makki (2008) mengenai kesiapan Madrasah 
Aliyah Negeri dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan 
di kabupaten Bantul menyimpulkan sebagai berikut: 1) Pemahaman 
kurikulum dalam melaksanakan kurikulum KTSP di MAN Kabupaten 
Bantul sudah cukup baik, 2) Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh 
MAN di Kabupaten Bantul sudah rata-rata berkualifikasi (S1) bagi guru 
bahkan sudah ada yang (S2) dan sedang mengambil program pascasarjana, 
3) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN di Kabupaten Bantul 
baik dari kualitas maupun kuantitas sudah cukup memadai, 4) Sistem 
Pembiayaan MAN di Kabupaten Bantul dilakukan dengan membuat 
perencanaan pemasukan dan pengeluaran sehingga dalam pelaporan tidak 
terjadi kesalahan, dan 5) Partisipasi masyarakat di MAN Kabupaten 
Bantul dilaksanakan dengan cara melakukan pertemuan rutin. 
Kemudian penelitian yang telah dilakukan oleh Oktariana Dwi 
Wulandari (2009) mengenai kesiapan guru di kota Pontianak dalam 
menghadapi sertifikasi guru menyimpulkan sebagai berikut: 1) kondisi 
guru secara umum adalah adanya potensi guru dalam mengumpulkan 
portofolio selama mengabdikan diri sebagai guru; 2) pemahaman guru 
tentang sertifikasi secara keseluruhan termasuk ke dalam kategori cukup 
(rerata sebesar 13,92) karena pemahaman guru tentang sertifikasi masuk 
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dalam kategori cukup (rerata=7,25) dan pemahaman guru di Kota 
Pontianak tentang penyusunan portofolio masuk dalam kategori cukup 
(rerata= 6,67); 3) motivasi guru di Kota Pontianak dalam mempersiapkan 
diri menghadapi sertifikasi guru, termasuk kategori bermotivasi tinggi 
(rerata= 105,59); 4)pandangan guru mengenai sertifikasi guru , termasuk 
kategori cukup baik (rerata=68,51); 5) kegiatan guru dalam 
mempersiapkan diri menghadapi sertifikasi guru pada penelitian ini 
termasuk kategori rendah (rerata=41,93); 6) kendala yang dihadapi guru 
diantaranya karena kurangnya informasi yang jelas dan cukup, kesadaran 
untuk pengarsipan dokumen dan kesibukan guru di sekolah. Upaya yang 
dilakukan guru antara lain dengan aktif mengumpulkan informasi 
mengenai program sertifikasi guru, mengumpulkan kembali berkas-berkas 
yang diperlukan, mengikuti seminar dan pelatihan serta kegiatan lainnya 
yang dapat meningkatkan nilai kelulusan dalam sertifikasi guru. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Etin Yuli Astuti Putri 
mengenai Kesiapan guru IPS SMP/MTs Negeri dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPS terpadu se-Kabupaten Cilacap menunjukkan bahwa 
Kesiapan Mental Guru IPS 29,2% termasuk kategori baik, 62,5% termasuk 
kategori cukup baik, serta 8,3% termasuk kategori kurang baik, dengan 
komponen pengetahuan IPS Terpadu yang rata-rata diketahui oleh guru 
IPS yaitu: 1) Istilah Model Pembelajaran Terpadu IPS; 2) Konsep 
pembelajaran model Integrasi IPS berdasarkan Topik/Tema; 3) Membuat 
konsep Pembelajaran model Integrasi IPS berdasarkan Topik/Tema; 4) 
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Menggunakan konsep pembelajaran model Integrasi IPS berdasarkan 
Topik/Tema; 5) Membuat konsep pembelajaran model Integrasi IPS 
berdasarkan Permasalahan; 6) Konsep Pembelajaran model Integrasi IPS 
berdasarkan Permasalahan; 7) Konsep Model Pembelajaran Terpadu IPS 
secara baik; 8) Konsep Pembalajaran Team Teaching dan guru tunggal 
dalam pembelajaran terpadu IPS. Kesiapan Pelaksanaan pembelajaran IPS 
adalah 29,2% termasuk kategori baik, 62,5% termasuk kategori cukup 
baik, serta 8,3% termasuk kategori kurang baik, dengan komponen 
pembelajaran IPS Terpadu yang rata-rata dilaksanakan oleh guru IPS yaitu 
: 1) memotivasi siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran; 2) mengaitkan 
antara materi pelajaran dalam peristiwa aktual dalam proses belajar 
mengajar; 3) melakukan refleksi terhadap siswa dalam kegiatan akhir 
pembelajaran memotivasi siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran; 4) 
melakukan perumusan kompetensi dasar kedalam indikator sesuai 
topik/tema dan materi pokok dalam menyusun perencanaan Pembelajaran 
Terpadu IPS; 6) Pemetaan kompetensi dasar yang dapat dipadukan dalam 
menyusun Perencanaan Pembelajaran Terpadu IPS; 7) Melakukan kuis 
setiap selesai pembelajaran sebagai teknik penilaian belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Ali Muhtadi, dkk mengenai 
kesiapan guru SD di Kabupaten Kotamadya Yogyakarta untuk 
mengimplementasikan kurikulum pendidikan karakter menyimpulkan 
bahwa: 1) Sebagian besar (80%) guru SD di Kabupaten Kotamadya 
Yogyakarta belum siap melaksanakan kurikulum pendidikan karakter di 
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Sekolah, karena disebabkan faktor, yaitu: kurangnya sosialisasi, dan masih 
minimnya dukungan kepala sekolah; 2) Beberapa faktor penghambat 
diterapkannya kurikulum pendidikan karakter di sekolah diantaranya, 
yaitu: minimnya sosialisasi yang dilakukan oleh Depdiknas kepada para 
pakar, buku panduan (dokumen tertulis) pelaksanaan kurikulum 
pendidikan karakter di sekolah hanya disimpan oleh kepala sekolah dan 
tidak tersosialisasikan ke para guru, sebagian besar guru tidak mengetahui 
adanya panduan pelaksanaan kurikulum pendidikan karakter di sekolah, 
kepala sekolah kurang pro-aktif untuk membahas strategi implementasi 
pendidikan karakter di sekolahnya, dan kepala sekolah sebagai top leader 
sekolah tidak memiliki gagasan strategis untuk mengimplementasikan 
kurikulum pendidikan karakter di sekolahnya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kurikulum merupakan rencana yang ditujukan dalam bidang 
pendidikan berisi metode, materi maupun tujuan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Seiring berkembangnya zaman kurikulum 
mengalami penyempurnaan. Hingga saat ini, kurikulum  di Indonesia telah 
mengalami beberapa kali penyempurnaan. Penyempurnaan kurikulum 
tersebut bertujuan untuk mengembangkan dan mengoptimalkan 
kemampuan peserta didik agar sesuai dengan tuntutan zaman.  
Subyek yang sangat dipengaruhi dalam penyempurnaan kurikulum 
ini adalah guru, karena guru harus mengubah metode mengajar yang 
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selama ini telah digunakan. Jika guru kurang menguasai kurikulum baru 
yang akan diterapkan, maka siswa sebagai obyek didik akan kurang 
mengerti dalam materi yang diajarkan oleh guru dan berdampak proses 
belajar mengajar kurang berjalan dengan maksimal. Agar kurikulum baru 
dapat berjalan dengan optimal maka sangat dibutuhkan kesiapan guru. 
Kesiapan dapat diartikan sebagai suatu keadaan individu untuk sedia 
maupun siap memberi respon terhadap situasi yang terjadi.  Keadaan 
individu tersebut dipengaruhi oleh  beberapa hal diantaranya adalah 
tingkat pengetahuan dan sikap. 
Dari pemikiran di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum baru 
tidak akan berjalan dengan baik tanpa kesiapan yang optimal oleh guru. 
Jika kesiapan guru belum optimal dalam menghadapi kurikulum baru, 
maka materi ajar yang disampaikan guru kepada siswa kurang dapat 
terserap dengan baik oleh siswa. Akibatnya kurikulum kurang dapat 
berjalan dengan optimal. Kesiapan guru tersebut dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan guru dan sikap guru. Pengaruh dari kedua variabel bebas 
terhadap variabel terikat akan di jelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh tingkat pengetahuan guru terhadap kesiapan guru dalam 
menghadapi kurikulum 2013 
Guru sebagai subyek utama pelaksana kurikulum 2013, memiliki 
peranan penting dalam keberhasilan kurikulum 2013. Untuk itu guru 
harus mempersiapkan diri dengan bekal pengetahuan yang cukup 
mengenai kurikulum 2013. Bekal pengetahuan ini nantinya akan 
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memberikan wawasan serta dorongan kepada guru dalam menghadapi 
kurikulum 2013. Pengetahuan guru tersebut memiliki beberapa 
indikator diantaranya adalah struktur kurikulum 2013, proses 
pembelajaran di kelas, dan proses penilaian (evaluasi pembelajaran). 
Dari penjelasan di atas, dapat diasumsikan bahwa guru yang memiliki 
pengetahuan yang tinggi maka kesiapan dalam menghadapi kurikulum 
2013 tinggi, untuk memperoleh gambaran mengenai pengetahuan 
kurikulum 2013, dapat dilihat dari beberapa faktor, diantaranya struktur 
kurikulum 2013, proses pembelajaran di kelas dan proses penilaian 
(evaluasi pembelajaran) diduga dapat mempengaruhi kesiapan guru 
dalam menghadapi kurikulum 2013. 
2. Pengaruh sikap guru terhadap kesiapan guru dalam menghadapi 
kurikulum 2013 
Sikap guru berperan penting di dalam kesiapan. Peranan tersebut adalah 
untuk memberikan respon dalam implementasi kurikulum 2013. Jika 
guru bersikap positif terhadap kurikulum 2013, maka kurikulum 
tersebut akan berjalan dengan optimal, dan dapat dikatakan siap dalam 
implementasi kurikulum 2013, namun apabila guru bersikap negatif 
terhadap kurikulum 2013, maka kurikulum tersebut kurang dapat 
berjalan dengan optimal dan dapat dikatakan guru kurang siap dalam 
implementasi kurikulum 2013. Sikap guru dapat diukur oleh beberapa 
indikator, diantaranya adalah guru memiliki respon positif (tanggung 
jawab dan kesadaran) terlaksananya kurikulum 2013 di sekolah, guru 
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memiliki optimisme untuk dapat melaksanakan kurikulum 2013, guru 
memiliki sikap pengendalian emosi dan guru memiliki rasa ingin tahu 
(curiousity). 
Dari penjelasan di atas maka dapat diasumsikan bahwa sikap 
guru memiliki pengaruh terhadap kesiapan. Sikap guru dapat diukur 
oleh beberapa indikator, diantaranya adalah guru memiliki respon 
positif (tanggung jawab dan kesadaran) terlaksananya kurikulum 2013 
di sekolah, guru memiliki optimisme untuk dapat melaksanakan 
kurikulum 2013, guru memiliki sikap pengendalian emosi dan guru 
memiliki rasa ingin tahu (curiousity). 
Hubungan antara variabel bebas (independent) dan variabel 
terikat (dependent) ditunjukkan pada gambar dibawah ini : 
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       R 
                      
 
 
r2 
 
 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 
Keterangan Gambar 
Variabel bebas : 
X1 = Tingkat Pengetahuan Guru terhadap Kurikulum 2013. 
X1 
X2 
Y 
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X2 = Sikap Guru terhadap Kurikulum 2013. 
Variabel terikat : 
Y = Kesiapan Guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. 
r1 = adanya korelasi antara X1 dengan Y 
r2 = adanya korelasi antara X2 dengan Y 
R = adanya korelasi ganda antara X1, X2 terhadap Y 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan dari deskripsi teori dan kerangka berpikir yang 
telah diuraikan di atas, maka didapat hipotesis penelitian sebagai berikut : 
a. Ada pengaruh yang positif dan signifikan tingkat pengetahuan guru 
terhadap kesiapan guru SD dalam menghadapi kurikulum 2013. 
b. Ada pengaruh yang positif dan signifikan sikap guru terhadap kesiapan 
guru SD dalam menghadapi kurikulum 2013. 
c. Ada pengaruh yang positif dan signifikan tingkat pengetahuan guru dan 
sikap guru secara bersama-sama terhadap kesiapan guru SD dalam 
menghadapi kurikulum 2013. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Sugiyono (2010:14) mengatakan metode kuantitatif merupakan 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat dari positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Metode ini disebut metode korelasional karena 
penelitian ini meneliti tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan serta 
proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu 
fenomena. Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 
alasan agar peneliti dapat menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
sebelumnya dan peneliti ingin mendapatkan hasil penelitian yang spesifik, 
jelas, dan rinci yang didapat dari hasil perhitungan statistik. 
 
B. Populasi Sampel 
Hamid Darmadi (2011:55) mengatakan populasi adalah 
keseluruhan atau himpunan obyek dengan ciri yang sama, populasi dapat 
terdiri dari orang, benda, kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau ciri 
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yang sama. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang 
dijadikan objek penelitian. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah guru SD yang 
mengajar di Kecamatan Jogoroto, Kabupaten Jombang.  Populasi dan 
sampel dalam penelitian ini dibatasi yaitu Guru SD se-Kecamatan 
Jogoroto yang mengajar di kelas 1 dan 4 yang nantinya akan 
melaksanakan kurikulum 2013. Jumlah dari seluruh responden penelitian 
juga tidak besar. 
Berdasarkan ciri-ciri dari populasi di atas, maka teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sukardi 
(2009:64) berpendapat  purposive sampling adalah teknik memilih sampel 
dengan dasar bertujuan, karena untuk menentukan seseorang menjadi 
sampel atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu. Peneliti memilih teknik 
sampel ini, dikarenakan pengambilan sampel didasarkan atas tujuan, yaitu 
peneliti ingin mengetahui kesiapan guru SD kecamatan Jogoroto dalam 
menghadapi kurikulum 2013, untuk itu peneliti hanya meneliti guru-guru 
SD yang akan menjalankan kurikulum 2013 mendatang, yaitu guru kelas 1 
dan 4. Selain itu, jumlah responden satu kecamatan tidak besar sehingga 
tidak dimungkinkan untuk mengambil sampel secara acak. Berikut 
populasi dan sampel Guru SD se-Kecamatan Jogoroto: 
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Tabel 1.Pengambilan Populasi dan Sample Guru SD di Kecamatan Jogoroto 
Kabupaten Jombang 
No Sekolah Populasi Sampel 
1 SDN Sawiji 10 2 
2 SDN Jarak 1 10 2 
3 SDN Sumbermulyo 1 11 2 
4 SDN Sukosari 13 3 
5 SDN Janti 12 2 
6 SDN Jogoroto 12 2 
7 SDN Mayangan 12 2 
8 SDN Sambirejo 14 2 
9 SDN Alang-Alang Caruban 1 10 2 
10 SDN Ngumpul 13 3 
11 SDN Jarak 2 10 2 
12 SDN Sumbermulyo 2 16 4 
13 SDN Tambar 11 2 
14 SDN Alang-Alang Caruban 2 12 2 
15 SDIT Taswirul Afkar 14 2 
Jumlah 180 34 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 - 22 Juni 2013. Sasaran 
penelitian ini adalah guru-guru SD di se-Kecamatan Jogoroto Kabupaten 
Jombang yang akan melaksanakan kurikulum 2013, yaitu guru kelas 1 dan 
4. Angket diberikan pada guru saat jam istirahat, kemudian satu hingg tiga 
hari setelah angket disebarkan, peneliti baru akan mengambil angket 
tersebut. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
a. Angket/kuesioner. 
Dalam angket/kuesioner terdapat beberapa macam 
pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang 
hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden untuk 
memperoleh informasi di lapangan (Hamid Harmadi, 2011:260). 
Angket yang akan digunakan adalah angket jenis tertutup 
dengan model Skala Likert. Skala ini menilai sikap dan tingkah laku 
yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada responden. Kemudian responden diminta untuk 
memberikan pilihan jawaban atau responden dalam skala ukur yang 
telah disediakan misalnya, sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Untuk menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot 
atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan 
pernyataan positif. Skor 1, 2, 3, 4, untuk pernyataan yang bersifat 
negatif.  
Berdasarkan pengalaman di masyarakat Indonesia, ada 
kecenderungan seseorang atau responden memberikan pilihan jawaban 
pada kategori tengah, maka peneliti tidak memperoleh informasi pasti. 
Untuk mengatasi hal ini, para peneliti dianjurkan membuat tes skala 
Likert dengan menggunalan kategori pilihan genap (Sukardi, 
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2009:146). Penggunaan angket ini, dilakukan untuk mengetahui 
kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 2013. Angket ini diberikan 
kepada guru, pada saat jam istirahat. 
 
E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrumen baik tes maupun nontes harus memiliki bukti 
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) (Djemari Mardapi, 
2008:15). Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 
pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 
reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. (Sugiyono, 
2010:173) 
Hamid Darmadi (2011:87) berpendapat validitas adalah tingkat 
dimana suatu tes mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu tes tidak 
bisa valid untuk suatu keperluan dan kelompok tertentu. Responden 
validitas dalam penelitian ini adalah guru-guru SD yang tidak hanya 
mengajar di kelas 1 dan kelas 4. Dalam penelitian ini, digunakan rumus. 
Berikut rumus korelasi pearson: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√{ ∑   (∑ )
 
}{ ∑   (∑ )
 
}
  
Keterangan : 
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               = koefisien korelasi x dan yang dua variabel yang 
dikorelasikan. 
∑  = jumlah skor item. 
∑  = jumlah skor total. 
∑   = jumlah kuadrat dari skor item. 
∑   = jumlah kuadrat dari skor total 
∑   = jumlah perkalian antara skor total dengan skor item. 
    = jumlah responden. 
 
a. Validitas Instrumen variabel tingkat pengetahuan guru terhadap 
kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan bantuan 
komputer program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
17.0 for windows, diperoleh data sebagai berikut  
Tabel 2. Hasil Validitas Variabel Tingkat Pengetahuan Guru 
No. Indikator No.butir 
sebelum uji 
coba 
Jml
h 
No.butir 
sesudah 
uji coba 
Jml
h 
1 Strukrur 
Kurikulum 2013 
1,2,3,4*,5,6 6 1,2,3,5,6 5 
2 Proses 
Pembelajaran di 
kelas 
7,8,9,10,11,
12,13 
7 7,8,9,10, 
11,12,13 
7 
3 Proses Penilaian 
(Evaluasi 
Pembelajaran) 
14,15,16*, 
17,18,19 
6 14,15,17, 
18,19 
5 
 Jumlah  19  17 
*butir gugur 
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b. Validitas Instrumen Variabel Sikap Guru Terhadap Kurikulum 
2013 
Tabel 3. Hasil Validitas Variabel Sikap Guru Terhadap 
Kurikulum 2013 
No. Indikator No.butir 
sebelum uji 
coba 
Jml
h 
No.butir 
sesudah uji 
coba 
Jmlh 
1 Guru memiliki 
respon positif 
(kesadaran dan 
tanggung jawab) 
terlaksananya 
kurikulum 2013 di 
sekolah 
20,21,22,23*
,24* 
5 20,21,22, 3 
2 Guru memiliki 
optimisme untuk 
dapat melaksanakan 
kurikulum 2013 
25,26,27,28,
29 
5 25,26,27,28
,29 
5 
3 Guru memiliki sikap 
pengendalian emosi 
30,31*,32,33
,34 
5 30,32,33,34 4 
4 Guru memiliki rasa 
ingin tahu 
(curiousity) 
35,36,37,38*
,39,40 
6 35,36,37,39
,40 
5 
 Jumlah  21  17 
*butir gugur 
 
 
c. Validitas Instrumen Variabel Kesiapan Guru dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 
Tabel 4. Hasil Validitas Kesiapan Guru dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 
No. Indikator No.butir 
sebelum uji 
coba 
Jmlh No.butir 
sesudah uji 
coba 
Jmlh 
1 Kematangan Kepribadian 
Guru: 
Kedewasaan 
41,42*,43*,44,4
5 
5 41,44,45 3 
2 Kesehatan fisik dan psikis 46,47*,48, 49* 4 47,49 2 
3 Kecerdasan guru: 
Guru memiliki strategi 
untuk melaksanakan 
kurikulum 2013 dalam 
proses pembelajaran 
50,51,52,53 4 50,51,52, 53 4 
4. Guru dapat menyusun 
RPP yang berbasis 
kurikulum 2013 
54*,55,56,57,58 5 55,56,57,58 4 
5. Guru dapat menerapkan 
teknik evaluasi 
pembelajaran kurikulum 
2013 
59,60,61,62,63,
64* 
6 59,60,61, 
62,63 
5 
 Jumlah  24  18 
*butir gugur 
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2. Reliabilitas 
Hamid Darmadi (2011:88) mengatakan reliabilitas adalah 
tingkatan pada mana suatu tes secara konsisten mengukur berapapun tes 
itu mengukur. Reliabilitas dinyatakan dengan angka-angka biasanya 
sebagai suatu koefisien, koefisien yang tinggi menunjukkan relibilitas 
yang tinggi. Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan 
metode Alpha Cronbach. Berikut merupakan rumus teknik Alpha 
Cronbach : 
   [
 
(   )
] [  
∑  
 
  
 ]  
     Dimana: 
ri =  reliabilitas instrumen 
k = mean kuadrat antara subjek 
∑  
  = mean kuadrat kesalahan. 
  
  = varians total   (Sugiyono, 2009:131) 
 Kriteria koefisien reliabilitas terendah yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu sesuai dengan pendapat Sugiyono dengan cara 
mengkonsultasikan dengan harga ri dikonsultasikan dengan harga r tabel. 
Dengan n = 20 taraf kesalahan 5% diperoleh 0,444 dan taraf kesalahan 1% 
= 0,561. Jika ri hitung lebih besar dari r tabel untuk taraf kesalahan 5% 
maupun 1%, maka dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel dan dapat 
digunakan untuk penelitian. Berikut merupakan hasil dari perhitungan 
reliabilitas dengan bantuan SPSS versi 17.0 for windows.  
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Tabel 5. Reliabilitas. 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
Tingkat Pengetahuan Guru  0,745 Reliabel 
Sikap Guru 0,742 Reliabel 
Kesiapan Guru 0,744 Reliabel 
 
Hasil perhitungan reliabilitas di atas, menunjukkan bahwa variabel tingkat 
pengetahuan guru (0,745>0,561>0,444), maka instrumen variabel tingkat 
pengetahuan guru tersebut reliabel. Kemudian pada variabel sikap guru 
(0,742>0,561>0,444) maka instrumen tersebut reliabel dan variabel 
kesiapan guru (0,744>0,561>0,444) maka instrumen tersebut reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Termasuk dalam statistik antara lain adalah penyajian data 
melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 
median, mean (pengukuran tendensi sentral), persentil, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, 
perhitungan prosentase. Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan 
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mencari kuatnya hubungan variabel melalui analisis korelasi, melakukan 
prediksi dengan analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan 
membandingkan rata-rata data sampel atau populasi (Sugiyono, 
2009:147). 
Deskriptif data setiap variabel dalam penelitian ini meliputi: 
rentangan skor, nilai rerata, simpangan baku, median dan modus. 
Persentase kecenderungan data hasil pengukuran setiap variabel 
menggunakan skor rerata ideal sebagai kriteria pembanding. Pembagian 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
   X ≤   Mt – 1,5 SDt = Rendah 
Mt – 1,5 SDt        < X ≤   Mt  = Sedang 
Mt                       < X ≤   Mt + 1,5 SDt = Tinggi 
Mt + 1,5 SDt        ≤ X   = Sangat tinggi 
Mt adalah mean atau rata-rata teoritik diperoleh dari skor 
maksimum teoritik ditambah skor minimum teortik dan dibagi dua atau 
(Mt = (Skor Maksimum + Skor Minimum) /2). Sedangkan SDt adalah 
standar deviasi teoritik yang diperoleh dari skor maksimum teoritik 
dikurangi skor minimum teoritik  dan dibagi enam atau (SDt = (Skor 
Maksimum – Skor Minimum)/6). Angka 6 menunjukkan 
pengelompokkan distribusi normal yang menyebar 3 SD (standar deviasi) 
di sebelah kiri nilai mean dan 3 SD di sebelah kanan mean (Anastasia 
2007:56). 
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b. Statistik Inferensial 
 
1. Korelasi Product Moment 
     
∑  
√(∑   )(∑   )
                     (Sugiyono, 2005:183) 
 
Tabel 6. Pedoman untuk memberikan interpretasi korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
 
2. Regresi Sederhana 
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi 
seberapa tinggi nilai variabel dependen bila variabel independen 
dimanipulasi (dirubah - ubah) 
Y = a + b X 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen. (Sugiyono, 2009:188) 
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3. Regresi Ganda 
Menurut Iqbal Hasan (2001:254) regresi linier berganda adalah 
regresi dimana variabel terikatnya  (Y) dihubungkan/dijelaskan lebih 
dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan seterusnya variabel bebas 
(X1, X2, X3,....,Xn) namun masih menunjukkan diagram hubungan 
linier. Berikut rumus dari regresi ganda :  
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
jenis tertutup yang menggunakan skala likert. Dari konstruk mengenai 
kesiapan guru dan kurikulum 2013, maka dapat disusun kisi-kisi sebagai 
berikut  
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
Tabel 7. Kisi – kisi pengukuran Kesiapan Guru SD  dan Kurikulum 2013. 
Variabel Indikator No. Butir 
∑ 
Ite
m 
Tingkat pengetahuan 
guru terhadap 
kurikulum 2013 
1. Struktur Kurikulum 2013 
2. Proses Pembelajaran di Kelas 
3. Proses Penilaian (Evaluasi 
Pembelajaran) 
1,2,3,4,5 
6,7,8,9,10,11,12 
13,14,15,16,17, 
5 
  7 
  5 
Sikap Guru terhadap 
kurikulum 2013 
1. Guru memiliki respon positif 
(kesadaran dan tanggung 
jawab) terlaksananya 
kurikulum 2013 di sekolah. 
2. Guru memiliki optimisme 
untuk dapat melaksanakan 
kurikulum 2013. 
3. Guru memiliki sikap 
pengendalian emosi 
4. Guru memiliki rasa ingin tahu 
(curiousity) 
18,19,20 
 
 
 
21,22,23,24,25 
 
 
26,27,28,29 
 
30,31,32,33,34 
3 
 
 
 
5 
 
 
4 
 
5 
 
Kesiapan guru dalam 
mengimplementasika
n kurikulum 2013. 
Kematangan Kepribadian Guru: 
1. Kedewasaan 
2. Kesehatan fisik dan psikis 
Kecerdasan Guru: 
1. Guru memiliki strategi untuk 
melaksanakan kurikulum 
2013 dalam proses 
pembelajaran. 
2. Guru dapat menyusun RPP 
berbasis kurikulum 2013 
3. Guru dapat menerapkan 
teknik evaluasi pembelajaran 
kurikulum 2013 
 
35,36,37 
38,39 
 
40,41,42,43 
 
 
 
44,45,46,47 
 
 
48,49,50,51,52 
 
3 
2 
 
  4 
 
 
 
4 
 
 
  5 
 
 
Tabel 8. Skor Alternatif jawaban 
Kriteria 
Skor 
Positif Negatif 
SS (Sangat Setuju) 4 1 
S (Setuju) 3 2 
TS (Tidak Setuju) 2 3 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 
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Tabel 9. Prosentase Dari Alternatif Jawaban 
No. Jawaban Artinya 
1. SS    (Sangat Setuju) Jika pernyataan tersebut 76%-100% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
2. S      (Setuju) Jika pernyataan tersebut 51%-75% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
3. TS    (Tidak Setuju) Jika pernyataan tersebut 26%-50% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
4. STS  (Sangat Tidak Setuju) Jika pernyataan tersebut 0%-25% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Pengambilan data dalam penelitian ini, dilakukan di SD Negeri se-
Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang tepatnya di SDN Sawiji, SDN 
Jarak 1, SDN Sumbermulyo 1, SDN Sukosari, SDN Janti, SDN Jogoroto, 
SDN Mayangan, SDN Sambirejo, SDN Alang-Alang Caruban 1, SDN 
Ngumpul, SDN Jarak 2, SDN Sumbermulyo 2, SDN Tambar, SDN Alang-
Alang Caruban 2, dab SDIT Taswirul Afkar. 
 Responden dari penelitian ini adalah seluruh guru kelas I dan kelas 
IV SD pada sekolah yang menjadi sampel. Jumlah seluruh guru SD kelas I 
dan kelas IV adalah 34 guru. 
Pengambilan data bertempat di sekolah pada hari dan jam 
mengajar dengan tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar guru yang 
bersangkutan. Pengambilan data dimulai pada tanggal 3 Juni 2013 sampai 
22 Juni 2013. 
1. Karakteristik Guru 
Karakteristik guru dalam penelitian ini antara lain jenis kelamin, 
usia, dan pendidikan terakhir. Data tersebut digunakan untuk mengetahui 
latar belakang guru kelas I dan kelas IV. Hasil analisis deskriptif beberapa 
aspek dapat dilihat sebagai berikut: 
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2. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin guru kelas I dan kelas IV di SDN dalam penelitian 
ini disajikan dalam tabel 10. 
Tabel 10. Jenis Kelamin 
Jenis F Persentase (%) 
Perempuan 28 82,4 
Laki-laki 6 17,6 
Jumlah 34 100 
 
Berdasarkan Tabel 10, dilihat dari jenis kelamin mayoritas 
responden adalah perempuan sebanyak 28 orang atau 82,4% dan 
sisanya laki-laki sebanyak 6 orang atau 17,6% 
3. Usia 
Usia guru kelas I dan IV pada penelitian ini, berkisar antara 20 
tahun hingga lebih dari 50 tahun. Umur guru dapat dilihat pada tabel 11 
berikut: 
Tabel 11. Usia Guru SD kelas I dan IV 
Usia F Persentase (%) 
25-30 4 11,8 
31-50 16 47 
>51 14 41,2 
Jumlah 34 100 
 
Dari tabel 11. dapat diketahui bahwa usia terbanyak terdapat pada 
kisaran umur antara 31-50 tahun sebanyak 16 guru dari 34 guru dengan 
persentase 47%. Kemudian sisanya 14 atau 41,2% guru berumur lebih 
dari 51 tahun dan 4 atau 11,8% guru yang berumur antara 25-30 tahun. 
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4. Pendidikan Guru 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya membagi antara guru yang 
berkualifikasi S1 dan bukan S1. Hal ini, dapat dilihat pada tabel 12 
berikut : 
Tabel 12. Pendidikan Guru 
Pendidikan F Persentase (%) 
S1 25 73,5 
D2 9 26,5 
Jumlah 34 100 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas, dapat diketahui guru yang 
berkualifikasi S1 sebanyak 25 orang atau 73,5% dan guru yang 
berkualifikasi D2 sebanyak 9 orang atau 26,5%. 
 
B. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini, deskripsi variabel memiliki tujuan untuk 
memberikan gambaran atau deskripsi mengenai kecenderungan responden 
terhadap tiap-tiap variabel penelitian. Deskripsi variabel dilihat dari skor 
maksimum, minimum, mean (rerata), dan deviasi standar (simpang baku). 
Deskripsi data penelitian untuk tiap variabel penelitian berupa skor 
empirik dan teoritik masing-masing variabel disajikan pada tabel 7. 
Sementara itu, deskripsi data untuk tiap indikator variabel berupa nilai 
maksimun, minimum, mean (rerata), dan deviasi standar atau simpang 
baku untuk total dan rerata skor guna melihat indikatir apa yang dominan. 
Skor empirik adalah skor yang didasarkan pada hasil pengukuran di 
lapangan atas subjek yang diteliti, sedangkan skor teoritik adalah skor 
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yang dimungkinkan berdasarkan besaran skala yang ada. Sebagai contoh, 
skala pengukuran variabel Tingkat Pengetahuan Guru terdiri atas 17 butir 
pertanyaan dengan kisaran nilai 1 sampai 4. Maka skor total teortik yang 
mungkin dicapai minimal adalah 1 x 17 = 17 dan maksimal adalah 4 x 17 
= 68. 
Tabel 13. Deskripsi Variabel Penelitian 
No. Variabel 
Skor Empirik Skor Teoritik 
Min Maks. Mean SD Min Maks Mean  SD 
1. Tingkat 
Pengetahuan 
guru 
42 60 50,85 4,567 17 68 42,5 36,06 
2. Sikap 
Guru 
39 63 50,06 5,939 17 68 42,5 36,06 
3. Kesiapan 
Guru 
38 60 51,29 5,519 18 72 45 38,18 
 
Untuk mengetahui hasil analisis deskriptif tiap-tiap variabel 
penelitian, yang selanjutnya dirinci berdasarkan nilai men/rata-rata tiap 
indikator variabel guna mengetahui indikator apa yang dominan. 
1. Variabel Tingkat Pengetahuan Guru 
Variabel tingkat pengetahuan guru terdiri dari tiga indikator 
(struktur kurikulum 2013, proses pembelajaran di kelas, dan proses 
penilaian (evaluasi pembelajaran) yang diukur dengan 17 item pernyataan, 
dengan menggunakan skala empat poin pada rentang 1-4. 
Hasil analisis deskriptif per indikator variabel tingkat pengetahuan 
guru disajikan pada tabel dibawah ini dalam bentuk skor rerata (skor total 
dibagi jumlah item per indikator variabel) untuk memudahkan 
pembandingan antar indikator, karena masing-masing indikator 
mengandung jumlah item yang berbeda. 
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Tabel 14. Deskripsi Indikator Variabel Tingkat Pengetahuan Guru 
No. Indikator 
Skor 
Min. Maks. Mean SD 
1. Struktur Kurikulum 2013 2,20 3,60 2,94 0,35 
2. Proses Pembelajaran 2,57 3,86 3,13 0,32 
3. Proses Penilaian 2,40 3,80 2,85 0,39 
 
Dari tabel 14 dapat diketahui bahwa indikator yang dominan adalah 
indikator proses pembelajaran dengan rerata tertinggi yaitu sebanyak 3,13, 
selanjutnya indikator struktur kurikulum 2013 dengan rerata sebanyak 
2,94, dan yang terakhir adalah indikator proses penilaian dengan rerata 
sebanyak 2,85. 
Analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa nilai maksimum 
teoritik yang mungkin dicapai adalah 4 × 17 = 68 dan nilai minimum 
teoritik sebesar 1 × 17 = 17. Rata-rata teori/ mean teoritik sebesar 
0,5×(68+17)=42,5 dan Standar Deviasi Teoritik (SDt) sebesar 1/6×(68-
17)=8,5. Berdasarkan harga Mt = 42,5 dan SDt=8,5 akan diperoleh 
kategori-kategori skor tingkat pengetahuan guru: 
X   ≤ 42,5-1,5 (8,5) = Rendah 
42,5-1,5 (8,5) <X≤ 42,5  = Sedang 
42,5  <X≤ 42,5 + 1,5 (8,5) = Tinggi 
42,5+1,5 (8,5) <X   = Sangat tinggi 
Atau 
     X ≤ 29,75  = Rendah 
29,75  <X≤ 42,5  = Sedang 
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42,5  <X≤ 55,25  = Tinggi 
55,25  <X   = Sangat tinggi 
Distribusi responden berdasarkan klasifikasi skor tingkat 
pengetahuan guru di atas dirangkum pada tabel berikut. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Pengetahuan Guru 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
≤ 29,75 Rendah 0 0% 
29,75-42,5 Sedang 2 5,9% 
>42,5-55,25 Tinggi 25 73,5% 
>55,25 Sangat tinggi 7 20,6% 
Jumlah 34 100% 
Mean empirik = 50,85 
 
Selanjutnya data tersebut dapat digambarkan histogram berikut ini : 
 
Gambar 2. Skor Tingkat Pengetahuan Guru 
Berdasarkan tabel 17 dan gambar 2 di atas, dapat dilihat bahwa 
guru paling banyak berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 25 guru 
atau 73,5%, kemudian sebanyak 7 guru atau 20,6% guru berada pada 
0
5
10
15
20
25
≤29,75 29,75-42,5 >42,55-55,25 >55,25
Fr
e
ku
e
n
si
 
Skor tingkat pengetahuan guru 
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kategori sangat tinggi, sebanyak 2 guru atau 5,9% guru berada pada 
kategori sedang, dan tidak ada guru yang berada pada kategori rendah. 
Nilai rata-rata empiris diperoleh sebesar 50,85. Nilai ini berada 
dalam rentang >42,5-55,25 yang berarti tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan guru adalah tinggi. 
2. Variabel Sikap Guru 
Variabel sikap guru terdiri dari empat indikator yang diukur dengan 
17 item pernyataan dalam skala poin 1 – 4. 
Hasil analisis deskriptif per indikator variabel sikap guru 
dirangkum dalam tabel 21 dalam bentuk skor rerata (skor total dibagi 
jumlah item per indikator variabel) untuk memudahkan perbandingan antar 
indikator, karena masing-masing indikator mengandung jumlah item yang 
berbeda. 
Tabel 16. Deskripsi Indikator Variabel Sikap Guru 
No. Indikator 
Skor 
Min. Maks. Mean SD 
1. Guru memiliki respon positif 2,00 4,00 2,75 0,63 
2. Guru memiliki optimisme 2,20 4,00 2,91 0,44 
3. Guru memiliki pengendalian 
emosi 
2,00 3,75 2,93 0,43 
4. Guru memiliki rasa ingin tahu 2,40 4,00 3,10 0,40 
 
Berdasarkan tabel 16, dapat diketahui indikator guru memiliki rasa 
ingin tahu menempati nilai rerata paling tinggi, yaitu sebanyak 3,10. 
Selanjutnya indikator guru memiliki pengendalian emosi mempunyai nilai 
rerata sebanyak 2,93, kemudian indikator guru memiliki optimisme dengan 
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nilai rerata sebesar 2,91 dan yang terkahir indikator guru memiliki respon 
positif dengan nilai rerata sebesar 2,75. 
Perhitungan klasifikasi distribusi responden variabel sikap guru 
memiliki hasil yang sama dengan variabel tingkat pengetahuan guru. Hal 
ini terjadi karena variabel sikap guru memiliki jumlah pernyataan yang 
sama dengan variabel tingkat pengetahuan guru, yaitu sebanyak 17 butir. 
Berikut merupakan rangkuman distribusi responden berdasarkan 
klasifikasi skor sikap guru. 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Guru 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
≤ 29,75 Rendah 0 0% 
29,75-42,5 Sedang 3 8,8% 
>42,5-55,25 Tinggi 24 70,6% 
>55,25 Sangat tinggi 7 20,6% 
Jumlah 34 100% 
Mean empirik = 48,53 
 
Selanjutnya dari tabel di atas, diperoleh histogram sebagai berikut : 
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Berdasarkan tabel 17 dan gambar 3 di atas,  dapat dilihat bahwa 
guru paling banyak berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 24 guru 
atau 70,6%, kemudian sebanyak 7 guru atau 20,6% guru berada pada 
kategori sangat tinggi, sebanyak 3 guru atau 8,8% guru berada pada 
kategori sedang, dan tidak ada guru yang berada pada kategori rendah. 
Nilai rata-rata empiris diperoleh sebesar 48,53. Nilai ini berada 
dalam rentang >42,5-55,25 yang berarti tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan guru adalah tinggi. 
3. Variabel Kesiapan Guru 
Variabel kesiapan guru terdiri dari empat indikator yang diukur 
dengan 18 item pernyataan dalam skala poin 1 – 4. 
Hasil analisis deskriptif per indikator variabel kesiapan guru 
dirangkum dalam tabel 0 dalam bentuk skor rerata (skor total dibagi 
jumlah item per indikator variabel) untuk memudahkan perbandingan antar 
indikator, karena masing-masing indikator mengandung jumlah item yang 
berbeda. 
Tabel 18. Deskripsi Indikator Variabel Kesiapan Guru 
No. Indikator 
Skor 
Min. Maks. Mean SD 
1. Kematangan Kepribadian Guru 2,40 4,00 3,06 0,39 
2. Kecerdasan Guru 2,00 3,42 2,77 0,32 
 
Berdasarkan tabel 18, dapat diketahui indikator kematangan 
kepribadian guru memiliki nilai rerata paling tinggi, yaitu sebanyak 3,06 
dan indikator kecerdasan guru mempunyai nilai rerata sebanyak 2,77. 
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Analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa nilai maksimum 
teoritik yang mungkin dicapai adalah 4 × 18 = 72 dan nilai minimum 
teoritik sebesar 1 × 18 = 18. Rata-rata teori/ mean teoritik sebesar 
0,5×(72+18) = 45 dan Standar Deviasi Teoritik (SDt) sebesar 1/6×(72-18) 
= 9. Berdasarkan harga Mt = 45 dan SDt = 9 akan diperoleh kategori-
kategori skor kesiapan guru: 
X    ≤ 45-1,5 (9)  = Rendah 
45 - 1,5 (9)  <X≤ 45  = Sedang 
45            <X≤ 45 + 1,5 (9) = Tinggi 
45 + 1,5 (9) <X   = Sangat tinggi 
Atau 
     X ≤ 31,5  = Rendah 
31,5  <X≤ 45  = Sedang 
45            <X≤ 58,5   = Tinggi 
58,5  <X   = Sangat tinggi 
Distribusi responden berdasarkan klasifikasi skor tingkat 
pengetahuan guru di atas dirangkum pada tabel berikut. 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Guru 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
≤ 31,5 Rendah 0 0% 
31,5-45 Sedang 4 11,8% 
>45-58,5 Tinggi 25 73,5% 
>58,5 Sangat tinggi 5 14,7% 
Jumlah 34 100% 
Mean empirik = 51,29 
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Selanjutnya dari tabel diatas, diperoleh histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Skor Kesiapan Guru 
Berdasarkan tabel 19 dan gambar 4 di atas, dapat dilihat bahwa 
guru paling banyak berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 25 guru 
atau 73,5%, kemudian sebanyak 5 guru atau 14,7% guru berada pada 
kategori sangat tinggi, sebanyak 4 guru atau 11,8% guru berada pada 
kategori sedang, dan tidak ada guru yang berada pada kategori rendah. 
Nilai rata-rata empiris diperoleh sebesar 51,29. Nilai ini berada 
dalam rentang >45-58,5 yang berarti tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
kesiapan guru adalah tinggi. 
 
C. Uji Hipotesis 
1. Persyaratan Analisis 
Dalam penelitian ini, analisis yang akan digunakan adalah analisis 
korelasi product moment, analisis regresi linier dan analisis regresi ganda, 
untuk menggunakan regresi ganda, harus memenuhi beberapa syarat, 
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diantaranya adalah (1) hubungan antara variabel linier, mempunyai 
hubungan kausal, (2) populasi dan sampel yang digunakan harus homogen, 
(3) independensi variabel, yaitu tidak adanya saling ketergantungan pada 
masing-masing variabel penelitian (saling bebas). Sesuai dengan syarat 
diatas, maka uji normalitas, uji linieritas, uji homokedatisitas, dan uji 
multikorelasi harus dilakukan terlebih dahulu. Hasil uji persyaratan 
analisis dilampirkan pada lampiran 4. 
a. Uji Normalitas Data 
Tujuan melaksanakan uji normalitas data adalah untuk mengetahui 
normal tidaknya distribusi data pada masing-masing variabel, karena 
responden kurang dari 50 orang maka peneliti menggunakan uji Shapiro-
Wilk, dengan berpedoman pengambilan keputusan jika angka signifikansi 
Shapiro-Wilk > 0.05 menunjukkan data berdistribusi normal, dan 
sebaliknya jika angka signifikansi Shapiro-Wilk < 0.05 menunjukkan data 
berdistribusi tidak normal. Berikut merupakan rangkuman hasil uji 
normalitas data. 
Tabel 20. Hasil Uji Normalitas Data 
No. Variabel Sig. > 0,05 Kesimpulan 
1. X1 0.410 Normal 
2. X2 0,479 Normal 
3. Y 0,182 Normal 
 
Berdasarkan tabel 20 di atas, menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan guru terhadap kurikulum 2013 (X1) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,410; sikap guru terhadap kurikulum 2013 memiliki 
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nilai signifikansi sebesar 0,479; dan kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,182. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tingkat 
pengetahuan guru, sikap guru, dan kesiapan guru berdistribusi normal. 
b. Uji Heterokedatisitas 
Uji heterokedatisitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa varians 
variabel tidak sama unuk semua pengamatan/observasi. Model regresi 
yang baik adalah terjadi homokedatisitas dalam model, atau dengan kata 
lain tidak terjadi heterokedatisitas. Berikut merupakan hasil dari uji 
heterokedatisitas. 
 
Gambar 5. Hasil Uji Heterokidestisitas 
 
Berdasarkan scatterplot di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heterokedatisitas dalam model regresi. Hal ini, terlihat dari titik-
titik yang menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah di bagian 
angka 0 dari sumbu vertikal atau sumbu Y. 
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c. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui data yang dimiliki sudah 
sesuai atau belum sesuai dengan garis linier. Hasil uji variabel independen 
dengan variabel dependen dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 21. Hasil Uji Linieritas Data 
No. Variabel 
F Deviation from Linearity 
Kesimpulan 
F hitung p>0,05 
1 X1-Y 2,230 0,056 Linier 
2 X2-Y 0,898 0,580 Linier 
 
Berdasarkan hasil uji linieritas di atas maka dapat diketahui bahwa 
hubungan antara masing-masing variabel adalah linier. Hal ini ditunjukkan 
dari hubungan X1 dengan Y diperoleh F Deviation from Linearity sebesar 
2,230 dan p sebesar 0,056 (p>0,05) maka dapat disimpulkan hubungan 
antara X1 dengan Y adalah linier. Kemudian hubungan X2 dengan Y, 
diperoleh F Deviation from Linearity sebesar 0,898 dan p sebesar 0,580 
(p>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara X2 dengan Y 
adalah linier. 
d. Uji Multikorelasi 
Uji multikorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan di 
antara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala 
multikolinearitas). Uji multikorelasi perlu dilakukan jika jumlah variabel 
variabel independen lebih dari satu. Salah satu cara mendeteksi ada 
tidaknya multikolinieritas adalah dengan melihat nilai dari VIF (variance-
inflating factor). Jika VIF < 10, tingkat kolinieritas dapat ditoleransi.  
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Hasil uji multikorelasional dengan menggunakan program SPSS 
versi 21.0 for windows menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinieritas terhadap variabel independen. Berikut merupakan 
rangkuman hasil uji multikorelasional. 
Tabel 22. Hasil Uji Multikorelasi 
No. Variabel Tolerance VIF<10 Kesimpulan 
1 X1 0,674 1,483 Tidak terjadi multikolinieritas 
2 X2 0,674 1,483 Tidak terjadi multikolinieritas 
 
Dari rangkuman tabel di atas, dapat di lihat variabel tingkat 
pengetahuan guru (X1) mempunyai nilai VIF sebesar 1,483 variabel sikap 
guru (X2) mempunyai nilai VIF sebesar 1,483. Tanpa disengaja, hasil nilai 
VIF dari variabel X1 maupun X2 memiliki nilai VIF yang sama. Dengan 
berpedoman pada syarat VIF<10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinieritas antara kedua variabel bebas yaitu variabel tingkat 
pengetahuan guru dan variabel sikap guru. 
2. Pengujian hipotesis pertama 
Analisis regresi linier dalam penelitian ini, bertujuan untuk mengukur 
pengaruh variabel bebas, yaitu variabel tingkat pengetahuan guru (X1) 
terhadap variabel kesiapan guru (Y). Hasil dari analisis regresi linier dapat 
di lihat pada tabel berikut. 
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Tabel 23. Hasil Regresi Linier Variabel Tingkat Pengetahuan Guru 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,705
a
 ,497 ,481 ,23493 
a. Predictors: (Constant), Tingkat_Pengetahuan_Guru 
b. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,466 ,458  1,019 ,316 
Tingkat_Pengetahuan
_Guru 
,857 ,152 ,705 5,622 ,000 
a. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
 
Dari  tabel di atas, dapat diketahui persamaan regresi linier variabel 
tingkat pengetahuan guru dan variabel kesiapan guru, persamaan regresi 
linier antara  X1 dan Y adalah Y= 0,466+0,857 X. Menyatakan bahwa jika 
tidak ada kenaikan nilai dari variabel X, nilai variabel Y adalah 0,466. 
Koefisien regresi sebesar 0,857 menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu nilai pada variabel X akan memberikan kenaikan skor sebesar 0,857. 
Hasil uji signifikansi pada tabel menunjukkan nilai signifikansi 0,000<0,05 
dan besarnya pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y dapat diketahui 
dengan melihat nilai R
2 
yaitu sebesar 49,70%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengaruh variabel X1 terhadap Y sebanyak 49,70% dan banyaknya 
variabel lain yang mempengaruhi variabel Y adalah sebesar 50,30%. 
3. Pengujian hipotesis kedua 
Analisis regresi linier dalam penelitian ini, bertujuan untuk mengukur 
pengaruh variabel bebas, yaitu variabel sikap guru (X2) terhadap variabel 
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kesiapan guru (Y). Hasil dari analisis regresi linier dapat di lihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 24. Hasil Regresi Linier Variabel Sikap Guru 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,703
a
 ,494 ,478 ,23558 
a. Predictors: (Constant), Sikap_Guru 
b. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persamaan regresi 
variabel sikap guru dan variabel kesiapan guru adalah Y=1,1+0,655 X. 
menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel X, nilai 
variabel Y adalah 1,1. Koefisien regresi sebesar 0,655 menyatakan bahwa 
setiap penambahan satu nilai pada variabel X akan memberikan kenaikan 
skor sebesar 0,655. Hasil uji signifikansi pada tabel menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000<0,05 dan besarnya pengaruh variabel X2 terhadap 
variabel Y dapat diketahui dengan melihat nilai R
2  
yaitu sebesar 49,42%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel X1 terhadap Y sebanyak 
49,42% dan banyaknya variabel lain yang mempengaruhi variabel X1 
adalah sebesar 50,58%. 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,100 ,348  3,164 ,003 
Sikap_Guru ,655 ,117 ,703 5,591 ,000 
a. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
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4. Pengujian hipotesis ketiga 
Dalam penelitian ini, analisis regresi ganda bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel tingkat pengetahuan guru (X1) dan variabel 
sikap guru secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel kesiapan 
guru (Y) yang dapat dituliskan dengan persamaan garis yang dijadikan 
dasar dalam melakukan regresi ganda adalah Y=b1X1+b2X2. Adapun 
rangkuman hasil analisis regresi ganda adalah sebagai berikut. 
Tabel 25.Hasil Analisis Regresi Ganda 
Variabel Independen Koef. 
Regresi 
thitung P Keputusan 
Konstanta 0,167 0,410 0,685 - 
Pengeth.guru (X1) 0,548 3,391 0,002 Ho ditolak 
Sikap Guru (X2) 0,416 3,357 0,002 Ho ditolak 
Variabel dependen: Kesiapan Guru (Y) 
R
2
         = 0,631 
Fhitung    = 26,506 
P          = 0,002  (Ho ditolak) 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda pada tabel 17 
diperoleh persamaan regresi seperti dibawah ini: 
Y = 0,167 + 0,548 X1 + 0,416 X2 
a. Konstanta (a) 
Pada persamaan di atas, nilai konstanta diperoleh sebesar 0,167 
(positif) yang menyatakan bahwa jika skor pada kedua variabel 
pengetahuan guru dan sikap guru sama dengan nol maka kesiapan guru 
akan sebanyak 0,167 unit. 
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b. Koefisien Regresi Tingkat Pengetahuan Guru (b1) 
Koefisien regresi tingkat pengetahuan guru pada persamaan d iatas 
diperoleh sebesar 0,548 (positif) yang berarti bahwa apabila tingkat 
pengetahuan guru meningkat 1 unit maka kesiapan guru akan naik sebesar 
0,548 unit, dan sebaliknya apabila tingkat pengetahuan guru turun 1 unit 
maka kesiapan guru akan turun sebanyak 0,548 unit, dengan asumsi 
variabel sikap guru sama dengan nol atau dalam keadaan konstan. 
c. Koefisien Regresi Sikap Guru (b2) 
Berdasarkan persamaan di atas, koefisien sikap guru diperoleh 
sebesar 0,416 (positif) yang berarti bahwa apabila sikap guru meningkat 1 
unit maka kesiapan guru akan naik sebesar 0,416 unit, dan sebaliknya 
apabila sikap guru turun 1 unit maka kesiapan guru akan turun sebanyak 
0,416 unit, dengan asumsi variabel tingkat pengetahuan guru sama dengan 
nol atau dalam keadaan konstan. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
          
                                                                                                             0,705         
 
       
                                                                         0,703      
 
Gambar 6. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Guru Terhadap Kesiapan Guru 
dalam Menghadapi Kurikulum 2013 
Pada analisis deskriptif variabel diketahui subjek penelitian pada 
variabel pengetahuan guru yang dominan tergolong kategori tinggi. 
Sebanyak 7 guru memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori sangat 
tinggi, sebanyak 25 guru memiliki tingkat pengetahuan tinggi, 
sebanyak 2 guru memiliki tingkat pengetahuan rendah, dan 0% guru 
yang memiliki tingkat pengetahuan sangat rendah. Kemudian rata-rata 
skor empiris (mean empiris) sebesar 50,85 lebih besar daripada skor 
teoritik (mean teoritik) sebesar 42,5 dan termasuk dalam kategori 
tinggi. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat pengetahuan 
guru memiliki kategori tinggi. 
Dari analisis data di atas, menunjukkan bahwa ada pengaruh 
tingkat pengetahuan guru terhadap kurikulum 2013. Hal ini 
X1 
X2 
Y 
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ditunjukkan dari koefisien korelasi sebesar 0,705 dan signifikan 
0,705≥0,436 (0,05), artinya bahwa semakin tinggi tingkat 
pengetahuan guru tentang kurikulum 2013 maka semakin siap guru 
tersebut untuk melaksanakannya. Kemudian didapatkan persamaan 
regresi Y= 0,466+0,857X. Koefisien regresi sebesar 0,857 (positif) 
dan signifikan (p=0,000<α=0,05) yang berarti tingkat pengetahuan 
guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan guru dalam 
menghadapi kurikulum 2013. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 
guru, maka semakin tinggi pula kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013. Tingkat pengetahuan guru 
merupakan salah satu faktor yang mendukung kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013. Banyak faktor yang 
mempengaruhi tingginya tingkat pengetahuan guru  mengenai 
kurikulum 2013. Faktor-faktor tersebut antara lain guru melihat berita-
berita mengenai kurikulum 2013 di televisi maupun radio, mencari 
kurikulum 2013 di internet. Selain itu angket dari peneliti juga 
membantu dan mendorong guru untuk memahami dan mencari tahu 
mengenai kurikulum 2013.  
Seperti yang diungkap oleh ibu RN 
“ada lah mbak.. ya saya jadi pengen tahu apa itu kurikulum 
barunya. Enaknya di internet mbak, apa aja ada kan, beritanya 
juga banyak berita kurikulum barunya. 
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Hal serupa diungkapkan oleh bapak SG 
“ya..ada manfaatnya. Manfaatnya yo saya lebih tahu isi e 
kurikulum 2013. Ya cari-cari lah mbak. Ya jaman saiki di 
intenet uakeh”. 
 
Besarnya sumbangan efektif tingkat pengetahuan guru dapat 
diketahui dari determinasi ganda (R
2
) yaitu sebesar 0,497. Hal ini 
berarti 49,7% keefektifan kesiapan guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum 2013 di kecamatan Jogoroto dijelaskan oleh tingkat 
pengetahuan guru, sedangkan 50,3% dijelaskan oleh variabel lain, 
diantaranya sikap guru dan variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. Dari paparan di atas, maka dapat di buat grafik regresi 
linier sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Grafik Regresi X1 
Hasil analisis data tersebut, membuktikan bahwa tingkat 
pengetahuan guru memberikan pengaruh cukup besar terhadap 
kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di 
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kecamatan Jogoroto, namun tingkat pengetahuan guru bukan satu-
satunya variabel yang mempengaruhi kesiapan guru. Sebesar 50,3% 
faktor lain yang mempengaruhi kesiapan guru. Faktor lain tersebut 
diantaranya sikap guru, sosialisasi, alokasi dana khususnya untuk 
kebutuhan buku pegangan guru dan penataan guru bahasa inggris. 
Seperti yang diungkap oleh ibu RN 
“Banyak yang mempengaruhi kesiapan kurikulum 2013 mbak, 
menurut saya selain guru guru gurunya sendiri, kesiapan 
sekolahnya itu juga mempengaruhi. Ya misalnya pendanaannya 
mbak”. 
 
Hal serupa diungkapkan oleh bapak SG 
“Yo kalau dananya se juga jelas ada pengaruhnya, mbak. 
Umpama ndek sekolahe nggak punya dana, yo sulit se njalankan 
kurikulum. Yo dananya dibuat beli buku-buku mbak. Eee..kalo 
liyane pendanaan yo mungkin guru bahasa inggrise”.  
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil hipotesis penelitian yang 
berbunyi “terdapat pengaruh tingkat pengetahuan guru terhadap 
kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013”. Hal ini 
membuktikan bahwa tingkat pengetahuan berperan penting didalam 
kesiapan, dengan pengetahuan yang dimiliki guru tentang kurikulum 
2013, maka guru akan lebih optimal lagi dalam mempersiapkan diri 
untuk menyongsong kurikulum 2013. Pengetahuan tentang kurikulum 
2013 tidak hanya didapatkan dari sosialisasi Dinas Pendidikan, tetapi 
juga bisa didapatkan dari berita pendidikan di televisi, radio maupun 
internet. Dalam pengetahuan ini, juga dibutuhkan pengalaman-
pengalaman guru dalam proses belajar mengajar.  
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Slameto (2003:113) berpendapat aspek (yang dimiliki 
seseorang) yang akan mempengaruhinya dalam memenuhi/berbuat 
sesuatu atau jadi kecenderungan untuk berbuat sesuatu (kesiapan) 
adalah sebagai berikut: (1) Kondisi fisik, mental dan emosional; (2) 
Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan; (3) Keterampilan, 
pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah dipelajari. 
Berdasarkan hasil analisis dan kenyataan yang ada pada guru SD 
Negeri Sekecamatan Jogoroto, jika dikaitkan dengan teori di atas 
menunjukkan bahwa pengetahuan guru dapat mempengaruhi kesiapan 
guru. Dengan pengetahuan kurikulum 2013 yang dimiliki guru maka 
guru semakin siap untuk berbuat sesuatu (mengimplementasikan 
kurikulum 2013). Pengetahuan tersebut berperan untuk mempengaruhi 
guru yang tadinya tidak siap dalam mengimplementasikan kurikulum 
2013 menjadi siap untuk mengimplementasikan kurikulum 2013. 
Pengetahuan tidak datang begitu saja, melainkan pengetahuan dapat 
dipelajari (dicari), untuk pengetahuan tentang kurikulum 2013, tidak 
hanya bisa didapatkan melalui sosialisasi ataupun seminar-seminar 
dari Dinas Pendidikan setempat, melainkan guru dapat mencari sendiri 
melalui surat kabar, televisi, radio, maupun di internet. Dengan aktif 
mencari kurikulum 2013 melalui media apapun, maka akan 
meningkatkan pengetahuan guru bahkan tidak menutup kemungkinan 
dapat meningkatkan kemampuan guru didalam proses belajar 
mengajar dikelas. 
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2. Pengaruh Sikap Guru Terhadap Kesiapan Guru dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 
Pada analisis deskriptif variabel diketahui subjek penelitian pada 
variabel sikap guru yang dominan tergolong kategori tinggi. Sebanyak 
7 guru memiliki sikap dalam kategori sangat tinggi, sebanyak 24 guru 
memiliki sikap tinggi, sebanyak 3 guru memiliki sikap rendah, dan 0% 
guru yang memiliki sikap sangat rendah. Kemudian rata-rata skor 
empiris (mean empiris) sebesar 48,53 lebih besar dari pada skor 
teoritik (mean teoritik) sebesar 42,5 dan termasuk dalam kategori 
tinggi. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa sikap guru memiliki 
kategori tinggi.  
Berdasarkan dari analisis data di atas, menunjukkan bahwa ada 
pengaruh tingkat pengetahuan guru terhadap kesiapan guru. Hal ini 
ditunjukkan dari koefisien korelasi sebesar 0,703 dan signifikan 
0,703≥0,436 (0,05), artinya bahwa semakin positif sikap guru tentang 
kurikulum 2013 maka semakin siap guru tersebut untuk 
melaksanakannya. Kemudian didapatkan persamaan regresi Y= 
1,1+0,655X. Koefisien regresi sebesar 1,1 (positif) dan signifikan 
(p=0,000<α=0,05) yang berarti sikap guru berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 2013. 
Semakin tinggi sikap guru, maka semakin tinggi pula kesiapan guru 
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Sikap guru merupakan 
salah satu faktor yang mendukung kesiapan guru dalam 
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mengimplementasikan kurikulum kurikulum 2013. Guru di SD se-
Kecamatan Jogoroto mendukung dan bersikap terbuka terhadap 
kurikulum baru. Bersikap terbuka berarti guru memiliki kesadaran dan 
tanggung jawab (respon positif) untuk melaksanakan kurikulum baru. 
Tanggung jawab guru dapat berupa usaha guru dalam memahami dan 
mempelajari struktur kurikulum baru maupun metode mengajar yang 
baru. Guru berusaha dengan berbagai cara untuk memahami kurikulum 
2013, karena kurikulum 2013 merupakan ketetapan dari pusat yang 
harus dilaksanakan oleh guru. 
Seperti yang di ungkapkan oleh ibu RN  
“ya mau nggak mau kalo kurikulumnya wis diganti, mau nggak 
mau yo harusnya diikuti mbak, sebagai guru kewajibannya ya 
harus ikut aturan yang diatas. eeee.. cara tanggung jawabnya 
kayak tadi mbak, cari tahu kurikulum baru” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh bapak SG 
“Saya sebagai guru ya harus melok peraturan sing wis ono, yo 
melok sing dukur ngono lah mbak. Tanggung jawabnya yo....lek 
wes dapat silabuse dipelajari”. 
 
Besarnya sumbangan efektif tingkat pengetahuan guru dapat 
diketahui dari determinasi ganda (R
2
) yaitu sebesar 0,494. Hal ini 
berarti 49,4% keefektifan kesiapan guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum 2013 di kecamatan Jogoroto dijelaskan oleh sikap guru, 
sedangkan 50,6% dijelaskan oleh variabel lain, diantaranya sikap guru 
dan variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Dari 
paparan diatas, maka dapat dibuat grafik regresi linier sebagai berikut : 
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Gambar 8. Grafik Regresi X2 
Hasil analisis data tersebut, membuktikan bahwa sikap guru 
memberikan pengaruh cukup besar terhadap kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 di kecamatan Jogoroto, namun 
sikap guru bukan satu-satunya variabel yang mempengaruhi kesiapan 
guru. Sebesar 50,6% faktor lain yang mempengaruhi kesiapan guru. 
Faktor lain tersebut diantaranya tingkat pengetahuan guru, sosialisasi, 
alokasi dana khususnya untuk kebutuhan buku pegangan guru dan 
penataan guru bahasa inggris. 
Seperti yang diungkap oleh ibu RN 
“Banyak yang mempengaruhi kesiapan kurikulum 2013 mbak, 
menurut saya selain guru guru gurunya sendiri, kesiapan 
sekolahnya itu juga mempengaruhi. Ya misalnya pendanaannya 
mbak”. 
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Hal serupa diungkapkan oleh bapak SG 
“Yo kalau dananya se juga jelas se ada pengaruhnya, mbak. 
Umpama ndek sekolahe nggak punya dana, yo sulit se njalankan 
kurikulumnya juga. Yo dananya dibuat beli buku-buku mbak. 
Eee..kalo liyane pendanaan yo mungkin guru bahasa inggrise”.  
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil hipotesis penelitian yang 
berbunyi “terdapat pengaruh sikap guru terhadap kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013”. Hal ini membuktikan bahwa 
sikap berperan penting di dalam kesiapan. Tanpa didukung sikap 
positif dari guru, maka implementasi kurikulum 2013 kurang dapat 
berjalan dengan optimal. Sikap positif dari guru diantaranya adalah 
guru memiliki optimisme, kesadaran serta tanggung jawab untuk 
mengimplementasikan kurikulum 2013. Sikap positif tersebut dapat di 
bentuk dengan cara guru memiliki rasa ingin tahu (curiousity) terhadap 
kurikulum 2013. Rasa ingin tahu tersebut dapat diwujudkan dengan 
guru aktif membaca maupun mendengarkan berita pendidikan di surat 
kabar, televisi, radio, serta guru dapat mengakses kurikulum 2013 di 
internet. Jika implementasi kurikulum 2013, di dukung oleh sikap 
positif guru maka kurikulum akan dapat berjalan dengan optimal. 
Slameto (2003:113) berpendapat aspek (yang dimiliki 
seseorang) yang akan mempengaruhinya dalam memenuhi/berbuat 
sesuatu atau jadi kecenderungan untuk berbuat sesuatu (kesiapan) 
adalah sebagai berikut: (1) Kondisi fisik, mental dan emosional; (2) 
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Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan; (3) Keterampilan, 
pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah dipelajari. 
Menurut Thurstone sikap merupakan derajat afek positif atau 
afek negatif yang dikaitkan dengan suatu obyek psikologis. Sikap 
adalah keadaan mental dan syaraf dari kesiapan, yang di atur melalui 
pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah 
terhadap respon individu pada semua obyek dan situasi yang berkaitan 
dengannya. 
Berdasarkan hasil analisis dan kenyataan yang ada pada guru SD 
Negeri Sekecamatan Jogoroto, jika dikaitkan dengan teori di atas 
menunjukkan bahwa sikap guru dapat mempengaruhi kesiapan guru. 
Sikap tidak bisa dipisahkan dari kesiapan. Jika sikap menunjukkan 
afek positif, maka dapat dikatakan siap, namun jika sikap 
menunjukkan afek negatif, maka dapat dikatakan kurang/tidak siap. 
Dari teori tersebut, maka guru SD se-Kecamatan Jogoroto dapat 
dikatakan siap untuk melaksanakan kurikulum 2013. Sikap siap 
tersebut dapat dilihat dari respon positif, optimisme, pengendalian 
emosi terhadap kurikulum 2013, yang didukung dengan rasa ingin 
tahu (curiousity). Jadi, untuk membangun sikap siap dapat diawali 
dengan rasa ingin tahu terlebih dahulu, kemudian jika guru telah 
mengetahui kurikulum 2013, lalu dipelajari dan dipahami maka guru 
akan memiliki sikap siap untuk mengimplementasikan kurikulum 
2013 sehingga implementasi kurikulum 2013 dapat berjalan dengan 
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optimal, namun apabila guru masih tetap ragu-ragu untuk 
mengimplementasikan kurikulum 2013, guru dapat mengikuti 
seminar-seminar yang bertemakan kurikulum 2013 sehingga dapat 
membangun kepercayaan diri guru dan guru menjadi siap untuk 
mengimplementasikan kurikulum 2013. 
3. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Guru dan Sikap Guru Terhadap 
Kesiapan Guru dalam Menghadapi kurikulum 2013 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kesiapan guru, 
diketahui bahwa dari 34 guru SD yang menjadi subyek penelitian 
sebanyak 5 memiliki kesiapan dalam kategori sangat tinggi, sebanyak 
25 guru memiliki tingkat kesiapan tinggi, sebanyak 4 guru memiliki 
tingkat kesiapan rendah, dan 0% guru yang memiliki kesiapan sangat 
rendah. Kemudian rata-rata skor empiris (mean empiris) sebesar 51,29 
lebih besar dari pada skor teoritik (mean teoritik) sebesar 45 dan 
termasuk dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan 
bahwa kesiapan guru memiliki kategori tinggi. Guru siap 
menyongsong kurikulum 2013 yang akan diimplementasikan pada 
tahun ajaran 2013/2014. Usaha yang dilakukan guru untuk 
mempersiapkan diri dalam menyongsong kurikulum 2013 adalah 
dengan mengikuti sosialisasi pada bulan Juli 2013 yang diadakan oleh 
Dinas Pendidikan. Sosialisasi tersebut melibatkan beberapa guru 
teladan untuk menyampaikan perubahan-perubahan metode mengajar. 
Selain dari sosialisasi dinas pendidikan setempat, guru telah berusaha 
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untuk mencari tahu mengenai kurikulum 2013 melalui internet, berita 
di televisi, maupun radio pendidikan.  
Seperti yang diungkap oleh ibu RN 
“Usahanya biar siap ya...cari-cari kurikulum 2013  di internet, 
juga di radio sama televisi yo kadang ada mbak, Juli besok juga 
mau ada sosialisasi kurikulum 2013 mbak, jadinya ya.. tambah 
siap”. 
 
Hal serupa disampaikan oleh bapak SG 
“lihat-lihat berita ndek tv-tv mbak, yo kadang kan ada beritanya 
mbak. Kadang ya...kalo sempet lihat-lihat di internet mbak” 
 
Berdasarkan dari analisis data di atas, menunjukkan bahwa ada 
pengaruh tingkat pengetahuan guru terhadap kesiapan guru. Hal ini 
ditunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,794 dan signifikan 
0,794≥0,436 (0,05), artinya bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 
guru dan sikap guru tentang kurikulum 2013 maka semakin siap guru 
tersebut untuk melaksanakannya. Dari koefisien regresi sebesar 0,167 
(positif) dan signifikan (p=0,002<α=0,05) dan didapatkan persamaan 
regresi Y=0,167 + 0,548 X1 + 0,416 X2 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pengetahuan guru dan sikap guru berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 
2013. Semakin tinggi tingkat pengetahuan guru dan sikap guru, maka 
semakin tinggi pula kesiapan guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum 2013.  
Besarnya sumbangan efektif tingkat pengetahuan guru dan sikap 
guru dapat diketahui dari determinasi ganda (R
2
) yaitu sebesar 0,631. 
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Hal ini berarti 63,1% keefektifan kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 di kecamatan Jogoroto 
dijelaskan oleh tingkat pengetahuan guru dan sikap guru, sedangkan 
36,9% dijelaskan oleh variabel lain, diantaranya adalah sosialisasi, 
pendanaan sekolah dan penataan guru khususnya bidang studi bahasa 
Inggris. Dari paparan di atas, maka dapat di buat grafik regresi linier 
sebagai berikut : 
 
Gambar 9. Grafik Regresi Y 
Hasil analisis data tersebut, membuktikan bahwa tingkat 
pengetahuan guru dan sikap guru memberikan pengaruh cukup besar 
terhadap kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 
di kecamatan Jogoroto, namun bukan hanya variabel tingkat 
pengetahuan guru dan sikap guru yang mempengaruhi kesiapan guru. 
Sebesar 36,9% faktor lain yang mempengaruhi kesiapan guru. Faktor 
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lain tersebut diantaranya sosialisasi, alokasi dana khususnya untuk 
kebutuhan buku pegangan guru dan penataan guru bahasa Inggris. 
Seperti yang diungkap oleh ibu RN 
“Banyak yang mempengaruhi kesiapan kurikulum 2013 mbak, 
menurut saya selain guru guru gurunya sendiri, kesiapan 
sekolahnya itu juga mempengaruhi. Ya misalnya pendanaannya 
mbak”. 
 
Hal serupa diungkapkan oleh bapak SG 
“Yo kalau dananya se juga jelas se ada pengaruhnya, mbak. 
Umpama ndek sekolahe nggak punya dana, yo sulit se njalankan 
kurikulumnya juga. Yo dananya dibuat beli buku-buku mbak. 
Eee..kalo liyane pendanaan yo mungkin guru bahasa inggrise”.  
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil hipotesis penelitian yang 
berbunyi “terdapat pengaruh tingkat pengetahuan guru dan sikap guru 
terhadap kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 
2013”. Hal ini membuktikan bahwa pentingnya guru memiliki 
pengetahuan yang tinggi dan sikap yang positif terhadap kurikulum 
2013. 
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan guru dan 
sikap guru mempengaruhi tinggi rendahnya kesiapan guru. Guru yanng 
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi akan siap untuk 
mengimplementasikan kurikulum 2013. 
Selain faktor tingkat pengetahuan, faktor sikap gurujuga 
mempengaruhi kesiapan guru. Guru yang memiliki sikap positif 
terhadap kurikulum 2013, akan memiliki kesadaran, tanggung jawab 
serta optimisme dalam menyongsong kurikulum 2013. Sedangkan 
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apabila guru bersikap negatif terhadap kurikulum 2013, maka guru 
kurang memiliki tanggung jawab dalam mengimplementasikan 
kurikulum 2013, sehingga guru tidak siap untuk menyongsong 
kurikulum 2013. Dengan demikian, sikap guru akan mempengaruhi 
kesiapan guru. Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
adanya tingkat pengetahuan tinggi dan sikap positif akan menimbulkan 
kesiapan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
mengenai kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 2013 di Kecamatan 
Jogoroto Kabupaten Jombang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tingkat pengetahuan guru terhadap kurikulum 2013 adalah 20,6% 
termasuk kategori sangat tinggi, 73,5% termasuk kategori tinggi, 5,9% 
termasuk kategori sedang, dan 0% termasuk kategori rendah. 
2. Sikap guru terhadap kurikulum 2013 adalah 20,6% termasuk kategori 
sangat tinggi, 70,6% termasuk kategori tinggi, 8,8% termasuk kategori 
sedang, dan 0% termasuk kategori rendah. 
3. Kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah 
14,7% termasuk kategori sangat tinggi, 73,5% termasuk kategori tinggi, 
11,8% termasuk kategori sedang, dan 0% termasuk kategori rendah. 
4. Hambatan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013, antara lain 
yaitu: 
a. Alokasi dana.  
b. Penataan guru khususnya guru yang mengampu bidang bahasa 
Inggris. 
c. Kurangnya sosialisasi yang berkaitan dengan kurikulum 2013.  
5. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan (p=0,000; r=0,705) 
tingkat pengetahuan guru terhadap kesiapan guru dalam menghadapi 
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kurikulum 2013 dan sekitar 49,7% variasi pada variabel kesiapan guru 
mampu dijelaskan oleh variabel tingkat pengetahuan guru. 
6. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan (p=0,000; r=0,703) sikap 
guru terhadap kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum 2013 dan 
sekitar 49,4% variasi pada variabel kesiapan guru mampu dijelaskan 
oleh variabel sikap guru. 
7. Terdapat pengaruh simultan yang positif dan signifikan tingkat 
pengetahuan guru dan sikap guru terhadap kesiapan guru dalam 
menghadapi kurikulum 2013 di Kecamatan Jogoroto Kabupaten 
Jombang (r=0,794; p=0,002) yang berarti bahwa sekitar 63,1% variasi 
pada variabel kesiapan guru mampu dijelaskan bersama-sama oleh 
kedua variabel tingkat pengetahuan guru dan sikap guru. Sementara itu, 
36,9% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diteliti. 
Variabel lain tersebut adalah pendanaan sekolah serta penataan guru di 
bidang studi bahasa inggris. 
B. Saran 
1. Bagi guru, agar dapat meningkatkan kesiapan guru dalam menghadapi 
kurikulum 2013. Seperti guru hendaknya lebih sering mengikuti 
workshop, diklat, atau seminar kuriulum 2013. 
2. Kepada SD se-Kecamatan Jogoroto hendaknya lebih rutin mengadakan 
pertemuan maupun rapat untuk mencari masukan dan tempat diskusi 
mengenai kurikulum 2013. 
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3. Bagi Dinas Pendidikan hendaknya agar lebih meningkatkan perhatian 
terhadap sekolah-sekolah berupa sosialisasi khususnya yang berkaitan 
dengan kurikulum 2013. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Karena keterbatasan waktu dan tenaga, penelitian ini hanya melibatkan 
34 responden. Jumlah responden dalam penelitian ini termasuk sedikit 
sehingga masih diperlukan penelitian yang lebih komprehensif yang 
melibatkan sampel dan cakupan areal yang lebih luas dengan menggali 
variabel-variabel lain lain yang dapat digunakan sebagai prediktor bagi 
kesiapan guru, sehingga kesiapan guru terhadap kurikulum 2013 dapat 
terus ditingkatkan. 
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. 
Khususnya dalam variabel tingkat pengetahuan guru, seharusnya tidak 
menggunakan angket, namun menggunakan test secara tertulis maupun 
wawancara. Sehingga hasil dari variabel pengetahuan dalam penelitian 
ini, belum menggambarkan pengetahuan yang sesungguhnya. 
3. Penarikan angket terhadap responden dilakukan dalam beberapa hari, 
sehingga kemungkinan hasil penelitian kurang valid. 
4. Uji coba instrumen hanya dilakukan satu kali, responden yang menjadi 
uji coba kurang tepat sehingga ada kemungkinan tingkat validitasnya 
kurang meyakinkan. 
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Correlations 
 
[DataSet1] E:\SKRIPSI\Validitas\proses X1.sav 
 
 
Correlations 
 total 
butir1 Pearson Correlation ,643
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 20 
butir2 Pearson Correlation ,694
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 20 
butir3 Pearson Correlation ,639
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 20 
butir4 Pearson Correlation ,082 
Sig. (2-tailed) ,731 
N 20 
butir5 Pearson Correlation ,627
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 20 
butir6 Pearson Correlation ,453
*
 
Sig. (2-tailed) ,045 
N 20 
butir7 Pearson Correlation ,725
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 20 
butir8 Pearson Correlation ,593
**
 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 20 
butir9 Pearson Correlation ,625
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 20 
butir10 Pearson Correlation ,462
*
 
Sig. (2-tailed) ,040 
N 20 
butir11 Pearson Correlation ,645
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 20 
butir12 Pearson Correlation ,633
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 20 
butir13 Pearson Correlation ,537
*
 
Sig. (2-tailed) ,015 
N 20 
butir14 Pearson Correlation ,707
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 20 
butir15 Pearson Correlation ,606
**
 
Sig. (2-tailed) ,005 
N 20 
butir16 Pearson Correlation ,138 
Sig. (2-tailed) ,561 
N 20 
butir17 Pearson Correlation ,732
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 20 
butir18 Pearson Correlation ,523
*
 
Sig. (2-tailed) ,018 
N 20 
butir19 Pearson Correlation ,554
*
 
Sig. (2-tailed) ,011 
N 20 
total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
 total 
butir20 Pearson Correlation ,722
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 17 
butir21 Pearson Correlation ,679
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 17 
butir22 Pearson Correlation ,804
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 17 
butir23 Pearson Correlation ,388 
Sig. (2-tailed) ,124 
N 17 
butir24 Pearson Correlation ,324 
Sig. (2-tailed) ,205 
N 17 
butir25 Pearson Correlation ,545
*
 
Sig. (2-tailed) ,024 
N 17 
butir26 Pearson Correlation ,668
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 17 
butir27 Pearson Correlation ,596
*
 
Sig. (2-tailed) ,012 
N 17 
butir28 Pearson Correlation ,502
*
 
Sig. (2-tailed) ,040 
N 17 
butir29 Pearson Correlation ,318 
Sig. (2-tailed) ,213 
N 17 
butir30 Pearson Correlation ,778
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 17 
butir31 Pearson Correlation ,344 
Sig. (2-tailed) ,176 
N 17 
butir32 Pearson Correlation ,626
**
 
Sig. (2-tailed) ,007 
N 17 
butir33 Pearson Correlation ,445 
Sig. (2-tailed) ,073 
N 17 
butir34 Pearson Correlation ,484
*
 
Sig. (2-tailed) ,049 
N 17 
butir35 Pearson Correlation ,551
*
 
Sig. (2-tailed) ,022 
N 17 
butir36 Pearson Correlation ,413 
Sig. (2-tailed) ,099 
N 17 
butir37 Pearson Correlation ,584
*
 
Sig. (2-tailed) ,014 
N 17 
butir38 Pearson Correlation ,365 
Sig. (2-tailed) ,149 
N 17 
butir39 Pearson Correlation ,504
*
 
Sig. (2-tailed) ,039 
N 17 
butir40 Pearson Correlation ,703
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 17 
total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 17 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
 total 
butir41 Pearson Correlation ,467
*
 
Sig. (2-tailed) ,038 
N 20 
butir42 Pearson Correlation ,248 
Sig. (2-tailed) ,293 
N 20 
butir43 Pearson Correlation ,049 
Sig. (2-tailed) ,836 
N 20 
butir44 Pearson Correlation ,621
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 20 
butir45 Pearson Correlation ,573
**
 
Sig. (2-tailed) ,008 
N 20 
butir46 Pearson Correlation ,390 
Sig. (2-tailed) ,089 
N 20 
butir47 Pearson Correlation ,646
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 20 
butir48 Pearson Correlation ,399 
Sig. (2-tailed) ,082 
N 20 
butir49 Pearson Correlation ,491
*
 
Sig. (2-tailed) ,028 
N 20 
butir50 Pearson Correlation ,725
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 20 
butir51 Pearson Correlation ,625
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 20 
butir52 Pearson Correlation ,668
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 20 
butir53 Pearson Correlation ,554
*
 
Sig. (2-tailed) ,011 
N 20 
butir54 Pearson Correlation ,399 
Sig. (2-tailed) ,081 
N 20 
butir55 Pearson Correlation ,697
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 20 
butir56 Pearson Correlation ,800
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 20 
butir57 Pearson Correlation ,523
*
 
Sig. (2-tailed) ,018 
N 20 
butir58 Pearson Correlation ,698
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 20 
butir59 Pearson Correlation ,757
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 20 
butir60 Pearson Correlation ,618
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 20 
butir61 Pearson Correlation ,467
*
 
Sig. (2-tailed) ,038 
N 20 
butir62 Pearson Correlation ,507
*
 
Sig. (2-tailed) ,023 
N 20 
butir63 Pearson Correlation ,695
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 20 
butir64 Pearson Correlation ,330 
Sig. (2-tailed) ,156 
N 20 
total Pearson Correlation 1 
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Sig. (2-tailed)  
N 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability X1 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 32,3 
Excluded
a
 42 67,7 
Total 62 100,0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,745 20 
 
Reliability X2 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 17 68,0 
Excluded
a
 8 32,0 
Total 25 100,0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,742 22 
 
Reliability Y 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,744 25 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
Nama   : 
Mengajar di Kelas : 
Sekolah  : 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
Berilah tanda check (√) pada kolom jawaban pernyataan yang Bapak/Ibu anggap paling 
sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu. 
a. Variabel Tingkat Pengetahuan Guru Terhadap Kurikulum 2013. 
No. Jawaban Artinya 
1. SP   (Sangat Paham) Jika pernyataan tersebut 76%-100% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
2. P     (Paham) Jika pernyataan tersebut 51%-75% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
3. TP    (Tidak Paham) Jika pernyataan tersebut 26%-50% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
4. STP  (Sangat Tidak Paham) Jika pernyataan tersebut 0%-25% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
No. Indikator/Pernyataan SP P TP STP 
1. Struktur kurikulum 2013. 
1. Pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan 
sains. 
    
 2. Jumlah mata pelajaran diubah dari 10 mata 
pelajaran menjadi 6 mata pelajaran. 
    
 3. Jumlah jam bertambah 4JP/minggu akibat 
perubahan pendekatan pembelajaran. 
    
 4. Ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh siswa 
adalah Pramuka 
    
 5. Ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh siswa 
adalah Bahasa Inggris. 
    
2.  Proses Pembelajaran di Kelas 
6. Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi 
juga di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
    
 7. Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui 
contoh dan teladan. 
    
 8. Tematik dan terpadu     
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 9. Guru bukan satu-satunya sumber belajar     
 10. Menggunakan IPA dan IPS sebagai materi 
pembahasan pada semua mata pelajaran. 
    
 11. IPA menjadi materi pembahasan pelajaran Bahasa 
Indonesia , Matematika. 
    
 12. IPS menjadi materi pembahasan pelajaran Bahasa 
Indonesia , Matematika. 
    
3. Proses Penilaian (Evaluasi Pembelajaran) 
13. Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur 
kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), 
menuju penilaian otentik (mengukur semua 
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
berdasarkan proses dan hasil) 
    
 14. Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat 
siswa sebagai instrumen utama penilaian. 
    
 15. Penilaian proses pembelajaran berbasis 
kompetensi 
    
 16. Penilaian tidak hanya pada level Kompetensi 
Dasar (KD) tetapi juga pada kompetensi inti dan 
SKL 
    
 17. Penilaian hanya ada pada level Kompetensi Dasar 
(KD) 
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B. Variabel Sikap Guru Terhadap Kurikulum 2013. 
No. Jawaban Artinya 
1. SS    (Sangat Setuju) Jika pernyataan tersebut 76%-100% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
2. S      (Setuju) Jika pernyataan tersebut 51%-75% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
3. TS    (Tidak Setuju) Jika pernyataan tersebut 26%-50% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
4. STS   (Sangat Tidak Setuju) Jika pernyataan tersebut 0%-25% 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
No. Indikator/Pernyataan SS S TS STS 
1. Guru memiliki respon positif (kesadaran dan 
tanggung jawab) terlaksananya kurikulum 2013 di 
sekolah 
18. Saya sudah mencoba mempelajari metode 
mengajar sesuai kurikulum 2013. 
    
 19. Saya sangat siap untuk melaksanakan metode 
mengajar sesuai kurikulum 2013. 
    
 20. Saya memiliki anggapan metode mengajar 
tematik lebih baik daripada metode mengajar 
yang lain. 
    
2.  Guru memiliki optimisme untuk dapat melaksanakan 
kurikulum 2013. 
21. Saya yakin nantinya kurikulum 2013 akan 
diterapkan dengan baik di sekolah. 
    
 22. Saya lebih yakin dengan kurikulum 2013 daripada 
kurikulum sebelumnya. 
    
 23. Saya lebih yakin dengan kurikulum sebelumnya 
daripada kurikulum 2013. 
    
 24. Saya belum yakin dengan kemampuan mengajar 
yang saya miliki, sehingga  saya ragu dapat 
menerapkan kurikulum ini dengan baik. 
    
 25. Saya yakin dengan kemampuan mengajar yang 
saya miliki,sehingga dapat menerapkan 
kurikulum ini dengan baik. 
    
4. Guru memiliki sikap pengendalian emosi 
26. Saya melakukan pekerjaan dengan teliti dari awal, 
tahap demi tahap walau lambat, meskipun ada 
cara singkat yang bisa membantu menyelesaikan 
dengan cepat 
    
 27. Saya tidak boleh gegabah dalam menghadapi 
masalah dalam proses belajar mengajar. 
    
 28. Saya ingin menyelesaikan segala permasalahan     
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yang terjadi selama proses belajar mengajar 
secepatnya. 
 29. Saya tetap tenang menerima tugas yang sulit 
meskipun saya belum yakin saya mampu. 
    
5. Guru memiliki rasa ingin tahu (curiousity) 
30. Perubahan Kurikulum, pertama kali saya ketahui 
dari siaran berita dalam salah satu acara di stasiun 
televisi. 
    
 31. Selain dari sosialisasi, saya mencari informasi 
lain mengenai kurikulum 2013 melalui internet, 
siaran berita, media cetak, maupun radio. 
    
 32. Waktu luang saya gunakan untuk mencari 
informasi terbaru tentang kurikulum 2013. 
    
 33. Hambatan yang terjadi dalam sosialisasi 
kurikulum 2013, membuat saya semakin ingin 
mencari tahu tentang kurikulum 2013. 
    
 34. Hambatan yang terjadi dalam sosialisasi 
kurikulum 2013, membuat saya menyerah dan 
tidak ingin mengetahui tentang kurikulum 2013. 
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C. Variabel Kesiapan Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
No. Indikator/Pernyataan SS S TS STS 
1. Kematangan Kepribadian Guru: 
Kedewasaan. 
35. Menurut saya, kurikulum 2013 dapat memajukan 
pendidikan bangsa Indonesia. 
    
 36. Keunggulan dari kurikulum 2013 adalah teknik 
evaluasi pembelajaran yang tidak mengutamakan 
aspek kognitif saja. 
    
 37. Mempersiapkan bahan ajar, membuat saya lebih 
yakin proses belajar mengajar dapat berjalan 
dengan optimal. 
    
 Kesehatan Fisik dan Psikis. 
38. Meskipun saya sakit, saya tetap mengajar di 
kelas, sebab proses belajar mengajar harus tetap 
berjalan. 
    
 39. Saya akan menegur dan memarahi siswa yang 
memicu keramaian di kelas. 
    
  Kecerdasan Guru: 
Guru memiliki strategi untuk melaksanakan 
kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran. 
40. Saya memiliki strategi dalam proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan kurikulum 2013. 
    
 41. Strategi yang saya peroleh berdasarkan dari hasil 
diskusi sesama guru. 
    
 42. Saya telah berusaha untuk memahami atau 
meningkatkan pengetahuan mengenai konsep 
serta strategi dalam proses belajar mengajar yang 
berbasis kurikulum 2013. 
    
 43. Strategi yang saya peroleh berdasarkan hasil 
pencarian dari surat kabar, radio maupun televisi 
    
  Guru dapat menyusun RPP yang berbasis kurikulum 
2013. 
    
 44. Saya kurang mampu dalam menyusun RPP yang 
berbasis kurikulum 2013. 
    
 45. Saya mampu menyusun RPP yang berbasis 
kurikulum 2013. 
    
 46. Menurut saya, lebih mudah menyusun RPP 
kurikulum KTSP, daripada kurikulum 2013. 
    
 47. Menurut saya, lebih mudah menyusun RPP 
kurikulum 2013, daripada kurikulum KTSP. 
    
 Guru dapat menerapkan teknik evaluasi 
pembelajaran 2013. 
48. Saya mengetahui cara mengevaluasi hasil belajar 
sesuai dengan kurikulum 2013. 
    
 49. Beberapa perubahan yang terjadi dalam proses 
belajar mengajar memudahkan saya untuk menilai 
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hasil belajar siswa. 
 50. Beberapa perubahan yang terjadi dalam proses 
belajar mengajar justru menyulitkan saya untuk 
menilai hasil belajar siswa. 
    
 51. Saya akan berusaha dengan berbagai cara, agar 
dapat memahami dan menerapkan dengan baik 
teknik evaluasi kurikulum 2013. 
    
 52. Menurut saya, yang paling penting dari teknik 
evaluasi kurikulum 2013, adalah mengamati dan 
menganalisa tingkah laku peserta didik. 
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Variabel Tingkat Pengetahuan Guru 
 
 
 
Resp. 
Jumlah Item Total 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 1 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 44 
2 1 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 56 
3 3 2 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 46 
4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 49 
5 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 1 52 
6 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 51 
7 2 2 2 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 46 
8 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 52 
9 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 45 
10 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 42 
11 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 45 
12 4 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 1 3 3 2 48 
13 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 53 
14 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 47 
15 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 48 
16 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 57 
17 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 3 3 4 3 56 
18 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 48 
19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 48 
20 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 55 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 52 
22 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 52 
23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 52 
24 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 58 
25 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 52 
26 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 46 
27 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 49 
28 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 1 56 
29 4 4 2 3 2 4 4 4 4 1 2 2 4 4 1 4 1 50 
30 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 55 
31 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 57 
32 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 60 
33 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 55 
34 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 47 
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Variabel Sikap Guru (X2) 
 
 
 
Resp. 
Jumlah Item 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 39 
2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 4 1 4 3 2 2 3 3 44 
3 3 3 1 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 52 
4 3 2 3 2 2 3 1 3 2 2 1 3 3 3 1 3 3 40 
5 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
6 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 47 
7 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 45 
8 2 2 2 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 46 
9 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 51 
10 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 47 
11 1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 3 3 39 
12 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 4 3 2 3 3 46 
13 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 45 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 49 
15 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 51 
16 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 53 
17 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 60 
18 3 1 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 47 
19 3 4 4 4 4 1 1 3 4 1 3 1 3 4 4 3 3 50 
20 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 51 
21 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 
22 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 57 
23 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 52 
24 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 50 
25 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 50 
26 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 46 
27 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 45 
28 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 59 
29 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 59 
30 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 53 
31 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 63 
32 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 57 
33 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 58 
34 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 50 
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Kesiapan Guru (Y) 
 
 
 
Resp
. 
Jumlah Item 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 4 4 2 1 2 2 2 2 1 4 3 2 1 1 4 1 1 1 38 
2 4 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 54 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 55 
4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 47 
5 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 48 
6 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 48 
7 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 50 
8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 49 
9 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 41 
10 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 41 
11 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 43 
12 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 48 
13 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 50 
14 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 51 
15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 54 
16 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 59 
17 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 59 
18 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 50 
19 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 51 
20 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
21 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
22 4 4 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 55 
23 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 54 
24 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
25 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 3 4 4 3 3 50 
26 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 50 
27 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 50 
28 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 1 2 2 4 4 4 4 60 
29 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 1 2 2 4 4 4 4 60 
30 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
31 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 58 
32 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 59 
33 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 47 
34 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 49 
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UJI NORMALITAS 
 
Explore 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Sikap_Guru 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Sikap_Guru ,102 34 ,200
*
 ,971 34 ,479 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Explore 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kesiapan_Guru 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kesiapan_Guru ,140 34 ,090 ,956 34 ,182 
a. Lilliefors Significance Correction 
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UJI LINEARITAS 
 
 
MEANS TABLES=Y BY X1 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
 
 
[DataSet4] E:\SKRIPSI\statistik\proses regresi dan korelasi.sav 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kesiapan_Guru  * Tingkat_Pengetahuan_Guru 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 
 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Kesiapan_Guru * 
Tingkat_Pengetahuan_
Guru 
Between Groups 
(Combined) 2,865 15 ,191 5,323 ,001 
Linearity 1,744 1 1,744 48,618 ,000 
Deviation 
from 
Linearity 
1,120 14 ,080 2,230 ,056 
Within Groups ,646 18 ,036   
Total 3,511 33    
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UJI LINEARITAS 
  
MEANS TABLES=Y BY X2 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
 
Means 
 
[DataSet4] E:\SKRIPSI\statistik\proses regresi dan korelasi.sav 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kesiapan_Guru  * Sikap_Guru 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 
 
 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Kesiapan_Guru * 
Sikap_Guru 
Between Groups 
(Combined) 2,520 16 ,157 2,702 ,025 
Linearity 1,735 1 1,735 29,763 ,000 
Deviation 
from Linearity 
,785 15 ,052 ,898 ,580 
Within Groups ,991 17 ,058   
Total 3,511 33    
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UJI MULTIKORELASI 
 
Regression 
 
 
[DataSet4] E:\SKRIPSI\statistik\proses regresi dan korelasi.sav 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Tingkat_Pengetahuan_Guru ,674 1,483 
Sikap_Guru ,674 1,483 
a. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
 
 
UJI HETEROKIDESTISITAS 
 
Regression 
 
 
[DataSet4] E:\SKRIPSI\statistik\proses regresi dan korelasi.sav 
 
Charts 
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Regression 
 
 
[DataSet4] E:\SKRIPSI\statistik\proses regresi dan korelasi.sav 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kesiapan_Guru 3,0294 ,32616 34 
Tingkat_Pengetahuan_Guru 2,9912 ,26833 34 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,705
a
 ,497 ,481 ,23493 
a. Predictors: (Constant), Tingkat_Pengetahuan_Guru 
b. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,744 1 1,744 31,605 ,000
b
 
Residual 1,766 32 ,055   
Total 3,511 33    
a. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
b. Predictors: (Constant), Tingkat_Pengetahuan_Guru 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,466 ,458  1,019 ,316 
Tingkat_Pengetahuan_Guru ,857 ,152 ,705 5,622 ,000 
a. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
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Regression 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,703
a
 ,494 ,478 ,23558 
a. Predictors: (Constant), Sikap_Guru 
b. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,735 1 1,735 31,258 ,000
b
 
Residual 1,776 32 ,055   
Total 3,511 33    
a. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
b. Predictors: (Constant), Sikap_Guru 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,100 ,348  3,164 ,003 
Sikap_Guru ,655 ,117 ,703 5,591 ,000 
a. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
 
 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) Sikap_Guru 
1 
1 1,993 1,000 ,00 ,00 
2 ,007 17,146 1,00 1,00 
a. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
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Regression 
 
[DataSet4] E:\SKRIPSI\statistik\proses regresi dan korelasi.sav 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kesiapan_Guru 3,0294 ,32616 34 
Tingkat_Pengetahuan_Guru 2,9912 ,26833 34 
Sikap_Guru 2,9444 ,34980 34 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,794
a
 ,631 ,607 ,20442 
a. Predictors: (Constant), Sikap_Guru, Tingkat_Pengetahuan_Guru 
b. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2,215 2 1,108 26,506 ,000
b
 
Residual 1,295 31 ,042   
Total 3,511 33    
a. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
b. Predictors: (Constant), Sikap_Guru, Tingkat_Pengetahuan_Guru 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,167 ,408  ,410 ,685 
Tingkat_Pengetahuan_Guru ,548 ,161 ,450 3,391 ,002 
Sikap_Guru ,416 ,124 ,446 3,357 ,002 
a. Dependent Variable: Kesiapan_Guru 
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